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ABSTRAK 

 

Sulkaidah, 2019. Pengaruh Pengetahuan dan Lokasi terhadap Keputusan 

Mahasiswa Perbakan Syariah menjadi Nasabah di Bank Mumalat 
 Skripsi Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. 

 Dibimbing Oleh (Pembimbing I) Dr. Hj.Ramlah M, M.M. dan 

(Pembimbing II) Burhan Rifuddin, SE., M.M 

 

Kata Kunci: Keputusan Mahasiswa menjadi Nasabah di Bank Muamalat 

 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana pengaruh 

Pengetahuan terhadap keputusan mahasiswa perbankan syariah menjadi nasabah 

Bank Muamalat dan Apakah Lokasi Bank Muamalat lebih dominan berpengaruh 

terhadap keputusan mahasiswa perbankan syariah menjadi nasabah di Bank 

Muamaalat. 

 Metode dalam penelitian ini adalah metode penelitian Kuantitatif , sumber 

data Data primer yaitu data dilakukan secara Observasi dan data Sekunder yaitu 

data yang diperoleh dari pihak lain. Adapun teknik pengumpulan data yaitu 

Observasi atau (pengamatan) dan kuesioner (Angket) sedangkan Teknik Analisis 

Data yaitu analisis regresi linear berganda dengan menggunakan Uji F, Uji T, dan 

diolah datanya menggunakan SPSS 15.0. polpulasi dalam penelitian ini sebesar 

215, dengan Jumlah sampel 68 Mahasiswa. 

Hasil penelitian diperoleh persamaan regresi linear berganda Y= 12,989 + 

0,116(X1) + 0,198 (X2) .Koefisien Determinasi (R Square) yang diperoleh sebesar 

0,032 atau 32% artinya Pengetahuan, lokasi dan keputusan mahasiswa menjadi 

Nasabah di Bank Mumalalat mempunyai kotribusi dan sisanya 68% dipengaruhi 

oleh variabel lain diluar penelitian. Hasil uji T, diperoleh nilai T hitung lebih besar 

dari nilai T tabel (2,764 > 1,997) yang artinya pengetahuan memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap keputusan menjadi Nasabah di Bank Mumalat. Hasil uji 

F, diperoleh nilai Fhiting lebih besar dari Ftabel (1,080 > 3,14) atau nilai signifikan 

0,346 > 0,05. Ini berarti H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini juga menunjukkan 

bahwa secara statistic variable pengatahuan berpengaruh secara simultan terhadap 

variabeli keputusan Mahasiswa Menjadi Nasabah Bank Muamalat.  

 

 

 

 

  

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bank secara etimologi berasal dari bahasa Italia, yaitu kata banco yang 

berarti bangku/tempat duduk. Bank demikian karena pada abad pertengahan 

orang-orang yang memberikan pinjaman melakukan usahanya diatas bangku-

bangku. Bank Syariah adalah istilah yang dipakai di Indonesia untuk menyatakan 

jenis bank yang dalam pelaksanaannya berdasarkan prinsip syariah. Namun, 

“Bank Islam” (Islamic Bank) adalah Istilah lain untuk menyebut bank Islam 

diantaranya interest free bank, dan shari‟a bank. Pengertian bank syariah atau 

Bank Islam adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah 

Islam. Bank ini tata caranya beroperasinya mengacu kepada ketentuan-ketentuan 

al-Qu’ran dan Hadist.
1
 

Perbankan syariah merupakan sistem beroprasi menggunakan prinsip 

syariah dan didalamnya tidak mengandung unsur riba, dimana kita ketahui 

bahwah masih banyak masyarakat yang berbondong-bondong dalam sistem riba, 

memang bank konvensional sekarang lebih berkembang, karena mereka kurang 

memahami unsur riba dan pengetahuan mereka sangat sempit tentang perbankan 

syariah, dalam menghadapi persoalan ini maka mereka harus diberi penjelasan 

bahwa menabung di bank konvensional itu haram baik orang yang menerima 

maupun orang yang diberikan bunga. Mereka yang kurang pengatahuan tentang 

bank syariah maka dari itu kita sebagai orang yang sudah mengetahui sistem riba 
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itu haram sebagaimana sudah dijelaskan dalam Al-qu’ran yang berbunyi Allah 

menghalahkan jual beli dan mengharamkan riba, dan kita juga harus menjelaskan 

visi misi dari perbankan syariah mereka mengetahui bahwa bank syariah dalam 

beroprasi sama saja dengan bank konvensional untuk itulah mereka masih 

menetap menjadi nasabah bank konvensional.  

Bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam adalah 

Bank yang dalam beroparasinya itu mengikuti ketentuan-ketentuan syariah Islam, 

khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalah secara Islam. Dalam tata cara 

bermuamalat itu dijauhi praktik-praktik yang dikhawatiran mengandung unsur-

unsur riba, untuk diisi dengan kegiatan-kegiatan investasi atas dasar bagi hasil dan 

pembiayaan perdagangan atau praktik-praktik usaha yang dilakukan di zaman 

Rasulullah atau bentuk-bentuk usaha yang telah ada sebelumnya, tetapi tidak 

dilarang oleh beliau.
2
 

PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk ( Bank Muamalat Indonesia) memulai 

perjalanan bisnisnya sebagai Bank syariah pertama di Indonesia pada 1 November 

1991 atau 24 Rabi’us Tsani 1412 H. Pendirian Bank Muamalat Indonesia digagas 

oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia 

(ICMI) dan pengusaha muslim yang kemudian mendapat dukungan dari 

Pemerintah Republik Indonesi. Sejak resmi beroperasi pada 1 Mei 1992 atau 27 

Syawal 1412 H. Bank Muamalat Indonesia terus berinovasi dan mengeluarkan 

produk-produk keuangan Muamalat  (DPLK Muamalat) dan multifinance syariah 

(Al-Ijarah Indonesia Finance) yang seluruhnya menjadi terobosan di Indonesia. 
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Selain itu produk Bank yaitu Shar-e yang diluncurkan pada tahun 2004 juga 

merupakan tabungan instan pertama di Indonesia. Produk Shar-e Gold Debit Visa 

yang diluncurkan pada tahun 2011 tersebut mendapatkan penghargaan dari 

museum Rekor Indonesia mobile banking, ATM, dan cash management. Seluruh 

produk-produk tersebut menjadi pionir produk syariah di Indonesia dan menjadi 

tonggak sejarah penting di industri perbankan syariah. 

Pada 27 Oktober 1994,  Bank Muamalat Indonesia mendapatkan izin 

sebagai Bank Devisi dan terdaftar sebagai perusahaan publik yang tidak listing di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada tahun 2003, Bank dengan percaya diri 

melakukan penawaran Umum terbatas (PUT) dengan Hak Memesan Efek 

Terlebih Dahulu (HMETD) sebanyak 5 (lima) kali dan merupakan lembaga 

perbankan pertama di Indonesia yang mengeluarkan Sukuk Subordinasi 

Mudharabah. Aksi korporasi tersebut semakin menegaskan posisi Bank Muamalat 

Indonesia di peta industri perbankan Indonesia. 

Seiring kapasitas Bank yang semakin diakui, Bank semakin melebarkan 

sayap dengan terus menambah jaringan kantor cabangnya di seluruh Indonesia. 

Pada tahun 2009, Bank mendapatkan izin untuk membuka kantor cabang di Kuala 

Lumpur, Malaysia dan menjadi Bank pertama di Indonesia serta satu-satunya 

yang mewujudkan ekspansi bisnis di Malaysia. Hingga saat ini, Bank telah 

memiliki 325 kantor layanan termasuk 1 (satu) kantor cabang di Malaysia. 

Oprsional Bank juga didukung oleh jaringan layanan yang luas berupa 710 unit 

ATM Muamalat, 120.000 jaringan ATM bersama dan ATM Prima, serta lebih 



dari 11.000 jaringan ATM di Malaysia melalui Malaysia Electronic Pyment 

(MEPS). 

Menginjak usianya yang ke-20 pada tahun 2012, Bank Muamalat Indonesia 

melakukan rebranding pada logo Bank untuk semakin meningkatkan awareness 

terhadap image sebagai Bank syariah Islam, Modern dan Profesional. Bank pun 

terus mewujudkan berbagai pencapaian serta prestasi yang diakui baik secara 

nasional maupun internasiaonal. Hingga saat ini, Bank beroperasi bersama 

beberapa entitas anaknya dalam memberikan layanan terbaik yaitu Al-Ijarah 

Indonesia Finance (ALIF) yang memberikan layanan pembiayaan syariah, (DPLK 

Muamalat) yang memberikan layanan dana pensiun melalui Dana pensiun melalui 

Dana Pensiun  Lembaga Keuangan, dan Baitulmaal Muamalat yang memberikan 

layanan untuk menyalurkan dana Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS). 

Sejak tahun 2015, Bank Muamalat Indonesia bermetamorfosa untuk 

menjadi entitas yang semakin baik dan meraih pertumbuhan jangka panjang. 

Dengan strategi bisnis yang terarah Bank Muamalat Indonesia akan terus melaju 

mewujudkan visi menjadi “The Best Islamic Bank and Top 10 Bank in Indonesia 

with Strong Regional Presence”.
3
 

Indonesia sebagai penduduk muslim terbesar seharusnya mampu 

mewujudkan keuangan syariah yang lebih baik lagi. Untuk mewujudkan hal 

tersebut perlu adanya kerjasama dari masyarakat. Namun masih banyak sebagian 

manusia kurang pengetahuannya tentang Bank Syariah karna mereka beranggapan 

bahwa menabung di Bank Syariah sama saja dengan menabung di bank 
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konvensional. Persepsi umum ini masih menghinggapi masyarakat, sehingga 

masih banyak yang enggan untuk menjadi nasabah dan menetapkan pembiayaan 

di bank syariah. Sebagian masyarakat masih melakukan transaksi di bank 

konvensional dengan berbagai macam alasan, diduga alasan-alasan tersebut 

disebabkan oleh hadiah dan bonus yang ditawarkan lebih menggiurkan, pelayanan 

bank syariah masih kalah cepat dengan bank konvensional, bunga yang diberikan 

lebih besar, belum paham dengan sistem dan operasional yang diterapkan bank 

syariah, serta rasa nyaman terhadap Bank konvensional karena mereka lebih dulu 

mengenal bank konvensional dari pada Bank Syariah. 

Pada era modern ini, banyak mahasiswa yang berminat melakukan 

transaksi-transaksi menurut al-Qu’ran dan Hadist. dan sebagian dari kalangan 

mahasiswa perbankan syariah minat mereka dalam menabung dan bertransaksi 

sangat pesat. Hal itu, sangat baik dalam mengembangkan sistem syariah di 

Indonesia. Karena mereka sudah mengetahui bahwa visi misi perbankan syariah 

itu, dan banyak mahasiswa perbankan syariah memilih menjadi nasabah Bank 

Muamalat dan sebagian mahasiswa ada yang memilih menjadi nasabah Bank BNI 

Syariah,dan BRI syariah dan ada juga mahasiswa yang masih menjadi nasabah 

Bank Konvensional lainnya. Sudah diketahui bahwa Indonesia mayoritas Muslim, 

sebagian mahasiswa perbankan Syariah yang memilih menjadi nasabah Bank 

Syariah menerangkan kepada masyarakat yang masih awam dalam pengatahuan 

bank syariah tersebut. Sedangkan di dalam al-Qur’an telah dijelaskan riba (bunga 

bank) merupakan suatu yang dilarang dalam Agama Islam. Hal ini telah diperjelas 

didalam al-Qu’ran surah Al-Baqarah ayat 275-276.  



                             

                                    

                                  

                            

Terjemahan: 

275. Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka Berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu 

sama dengan riba, padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. orang-orang yang Telah sampai kepadanya larangan 

dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya 

apa yang Telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil 

riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya. 

276. Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. dan Allah 

tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu 

berbuat dosa.
4
 

 

Siapa saja yang telah mendengar berita pengaharaman riba, maka wajib ia 

meninggalkannya dengan segera, tidak diulur-ulur, disamping tidak bersikap ragu 

dalam menentukan sikap didalam rangka mengikuti perintah Allah. Dalam ayat ini 

terkandung sindiran terhadap orang-orang yang memakan riba. artinya mereka itu 

benar-benar termasuk orang-orang yang beriman dan beramal saleh, maka tentu 

mereka akan berhenti dari memakan riba. Jika  kalian tidak mau meninggalkan 

sisa-sisa perbuatan riba seperti yang aku perintahkan, maka ketahuilah bahwa 

kalian akan diperangi oleh Allah dan Rasul-Nya. Sebab kalian telah keluar dari 
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garis-garis syariat, dan tidak mau tunduk terhadap hukum-hukum Allah, serta 

mengesmpingkan apa saja yang didatangkan oleh Rasul-Nya.
5
 

Dari latar belakang masalah tersebut penulis ingin meneliti lebih lanjut 

mengenai hal tersebut dengan judul “Pengaruh pengetahuan dan lokasi terhadap 

keputusan mahasiswa perbankan syariah IAIN Palopo menjadi Nasabah Bank 

Muamalat “.  

B. Rumusan  Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka diambil rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana Pengaruh Pengetahuan terhadap keputusan mahasiswa 

perbankan syariah menjadi nasabah di Bank Muamalat ? 

2. Apakah Lokasi Bank Muamalat lebih dominan berpengaruh terhadap 

keputusan mahasiswa perbankan syariah menjadi nasabah Bank Muamalat ? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini sebagai berkut : 

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh Pengetahuan  

berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan mahasiswa perbankan syariah 

menjadi nasabah di Bank Muamalat. 

2. Untuk mengetahui pengaruh lokasi apakah lebih dominan berpengaruh 

terhadap keputussan mahasiswa perbankan syariah memilih menjadi nasabah 

Bank Muamalat  
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoretis 

a. Menambah referensi terhadap pengetahuan mahasiswa terkait dengan 

keputusan menabung di Bank Muamalat. 

b. Sebagai bahan acuan dan referensi penulis untuk menindak lanjuti penelitian 

sejenis yang dilakukan dimasa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan pengatahuan pada masyarakat yang ingin menabung di Bank 

Muamalat. 

b. Sebagai bahan literatur dan rujukan peneliti selanjutnya dalam melakukan 

penelitian yang lebih luas lagi. 

E. Definisi Oprasional Variabel 

Variabel Defenisi Indikator 

Pengetahuan Pengetahuan adalah keadaan 

tahu atas semua yang 

diketahui, pengetahuan muncul 

ketika seseorang menggunakan 

akal pikirannya untuk 

mengenali benda atau kejadian 

tertentu yang belum pernah 

dilihat atau dirasakan 

sebelumnya. 

a. Larangan Riba 

b. Pengertian dari Bank 

Syariah 

c. Perbedaan Bank Syariah 

dan  bank Konvensional. 

d. Produk Bank Syariah. 

 



Lokasi Lokasi Merupakan tempat di 

mana perusahaan harus 

melakukan operasi, dengan 

lokasi yang strategis dan 

memiliki daya tempu yang 

dekat membuat konsumen 

tertarik melakukan keputusan 

dalam menggunakan suatu 

produk berupa batrang atau 

jasa. 

a. Akses lokasi mudah 

dilalui atau mudah 

dijangkau. 

b. Visibilitas 

c. Lalu lintas 

d. Lingkungan 

e. Tempat parkir yang luas 

f. Peraturan pemerintah 

Keputusan 

Mahasiswa  

Tahap terakhir dari mahasiswa 

dalam mengambil sebuah 

pilihan untuk menabung 

a. Keyakinan 

b. Pertimbangan 

c.  Keinginan  

d. Kebutuhan 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu dan Relevan 

Permasalahan Karya ilmiah mengenai keputusan masyarakat dalam 

memilih menabung di Bank syariah sudah banyak di jumpai dan buku-buku yang 

membahas tentang Bank syariah di berbagai literatur namun penulis belum pernah 

menemukan karya ilmiah yang membahas mengenai pengaruh pengatahuan dan 

lokasi terhadap keputusan mahasiswa perbankan syariah menjadi nasabah Bank 

Muamalat. ada beberapa karya ilmiah yang membahas mengenai menabung di 

Bank Syariah dapat digunakan sebagai penelitian yang relevan dalam penulisan 

proposal ini. Dari berbagai macam penelusuran sejumlah literatur terdapat 

beberapa karya di antaranya 

1. Dita Pertiwi dan Haroni Doli H. Ritinga pada tahun 2017 didalam 

penelitiannya berjudul “Analisis Minat Menabung Masyarakat pada Bank 

Muamalat di Kota Kisaran”. Menyimpulkan bahwa dalam mengambilan 

kepurtusan untuk menabung ada tiga faktor yang mempengaruhi yaitu  

a. Faktor pelayanan, baik pelayanan sarana maupun pelayanan bertransaksi. 

b. Faktor keyakinan  

Dahulu memperoleh informasi tentang Bank Muamalat berjumlah 78 

responden dari total yang ada. Mengajukan pertanyaan yang ada kepada pegawai 

di Bank Muamalat Kisaran juga merupakan faktor masyarakat dalam pengambilan 

keputusan untuk menabung di Bank Muamalat Kisaran sebanyak 62 responden 

dari total responden yang ada. Dilihat dari tiga faktor yang diteliti mengenai 



pengaruh terhadap pengambilan keputusan menabung pada Bank Muamalat di 

Kota Kisaran faktor keyakian dan syariah yang lebih dominan sebagai  faktor 

yang mendorong masyarakat kisaran menabung di Bank Muamalat dengan 

frekuensi pada keyakinan 51% dan sesuai syariah 51% dari total frekuensi yang 

ada.
6
 

2. Sofhian pada tahun 2016 didalam penelitiannya “Analisis Preferensi 

Nasabah Penabung pada Bank Muamalat Indonesia Tbk. Cabang Gorontalo”. 

Menyimpulkan bahwa tujuh faktor yang mempengaruhi preferensi nasabah dalam 

menggunakan produk pada Bank Muamalat Indonesia Tbk. Cabang Gorontalo 

ketujuh faktor tersebut adalah :  

a. Faktor Syariah. 

b.  Faktor Merek dan Manajemen. 

c. Faktor Fasilitas 

d. Faktor Pelayanan 

e. Faktor Sosial, dan 

f. Faktor Produk. 

Dari ketujuh faktor tersebut maka maka ditemukan faktor pelayanan yang 

sangat dominan terhadap preferensi nasabah untuk menggunakan produk pada 

Bank Muamalat Tbk. Cabang Gorontalo.
7
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3. Menurut Saiful Ghozi tahun 2018 didalam penelirtiannya “Analisis 

Keputusan Nasabah dalam memilih jenis Bank : penerapan model Regresi 

Logistik Biner pada Bank BRI Cabang Balikpapan menyimpulkan bahwa 

Terdapat 8 variabel prediktor yang diduga mempengaruhi keputusan nasabah 

dalam memilih layanan bank di Balikpapan, yakni pengetahuan responden tentang 

bank syariah (X1), pengetahuan responden tentang perbedaan bank syariah dan 

konvensional (X2), pengetahuan responden tentang produk layanan bank syariah 

(BRI) (X3), promosi BRI syariah via media cetak (X4), Promosi BRI syariah via 

media elektronik (X5), promosi BRI syariah di kegiatan kemasyarakatan (X6), 

usaha responden untuk menjalankan perintah agama Islam (X7), dan usaha 

responden menjauhi larangan agama Islam (X8).  

 Dengan menggunakan analisis regresi logistik biner didapatkan dua 

variabel prediktor yang berpengaruh signifikan terhadap variabel keputusan 

nasabah dalam memilih bank antara BRI syariah dan BRI konvensional, yakni 

variabel pengetahuan responden tentang bank syariah (X1) (dengan nilai 

signifikansi 0,029), dan variabel promosi BRI Syariah melalui media elektronik 

(X5) (dengan nilai signifikansi 0,03). Dan variabel yang paling besar pengaruhnya 

adalah variabel promosi melalui media elektronik (X5).
8
 

 Persamaan penelitian yang relevan dengan penelitian ini terletak pada 

minat masyarakat menabung di Bank Muamalat adanya faktor syariah, faktor 

keyakian, dan faktor pelayanan dan teknik pengumpulan datanya sama-sama 
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menggunakan kusioner sedangkan perbedaannya yaitu peneliti ini lebih 

difokuskan pada faktor apa yang mempengaruhi mahasiswa perbankan syariah 

menjadi nasabah Bank Muamalat, karena sudah ketahui bahwa salah satu faktor 

yang mempengaruhi yaitu faktor sosial. Adapun penelitian menggunakan teknik 

kuesioner dan dokumentasi yang dipilih untuk dijadikan sebagai responden. 

B. Kajian Pustaka 

1. Pengertian Bank Syariah 

Bank Syariah atau Bank Islam adalah bank yang beroperasi sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah Islam. Bank ini tata cara beroperasinya mengacu kepada 

ketentuan-ketentuan al-Qur’an dan Hadits. Bank ini beroperasi sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah Islam maksudnya adalah bank yang dalam beroperasinya 

itu mengikuti ketentuan-ketentuan syariah Islam, khususnya yang menyangkut 

tata cara bemuamalah secara Islam. Dalam tata cara bermuamalat itu dijauhi 

praktik-praktik yang dikhawatirkan mengandung unsur-unsur riba, untuk diisi 

dengan kegiatan-kegiatan investasi atas dasar bagi hasil dan pembiayaan 

perdagangan atau praktik-praktik usaha yang dilakukan di zaman Rasulullah atau 

bentuk-bentuk usaha yang telah ada sebelumnya, tetapi tidak dilarang oleh 

beliau.
9
 Pendirian Bank syariah yaitu setiap pihak yang akan melakukan kegiatan 

usaha Bank syariah atau UUS wajib terlebih dahulu memperoleh izin dari Bank 

Indonesia. Untuk memperoleh izin, lembaga perbankan yang menjalankan 

kegiatan usaha berdasarkan prinsip-prinsip syariah harus memenuhi persyaratan 

sekurang-kurangnya tentang susunan, organisasi dan kepengurusan, permodalan, 
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kepemilikan, keahlian dibidang perbankan syariah, dan kelayakan usaha. 

Ketuntuan ini berlaku baik untuk pembentukan Bank umum sayariah maupun 

bank pembiayaan rakyat syariah. Bank syariah yang telah mendapatkan izin usaha 

wajib mencamtumkan dengan jelas kata “syariah” pada penulisan nama 

banknya.
10

 

Bank syariah di Indonesia lahir sejak 1992.
11

 Bank Syariah pertama di 

Indonesia adalah Bank Muamalat Indonesia. Pada tahun 1992 hingga 1999, 

perkembangan Bank Muamalat Indonesia masih tergolong stagnan. Namun sejak 

adanya krisis monoter yang melanda Indonesia pada tahun 1997-1998, maka para 

bankir melihat bahwa Bank Muamalat Indonesia (BMI) tidak terlalu terkena 

dampak krisis moneter. Para bankir berpikir bahwa BMI, satu-satunya bank 

syariah di Indonesia. Tahan terhdap moneter. Pada 1999, berdirilah Bank Syariah 

Mandiri yang merupakan konversi dari Bank Susila Bakti. Bank Susila Bakti 

merupakan bank konvensional yang dibeli oleh Bank Dagang Negara, kemudian 

dikonversi menjadi Bank Syariah Mandiri, bank syariah kedua di Indonesia. 

Pendirian Bank Syariah Mandiri (BSM) menjadi pertaruhan bagi bankir 

syariah. Bila BSM berhasil, maka bank syariah di Indonesia dapat berkembang. 

Sebaliknya, bila BSM gagal, maka besar kemungkinan bank syariah di Indonesia 

akan gagal. Hal ini disebabkan karena BSM merupakan bank syariah yang 

didirikan oleh Bank BUMN milik pemerintah. Ternyata BSM dengan cepat 
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mengalami perkembangan. Pendirian Bank Syariah Mandiri diikuti oleh pendirian 

beberapa bank syariah atau unit usaha syariah lainnya.
12

  

Falsafah dasar beroperasinya bank syariah yang menjiwai seluruh 

hubungan transaksinya adalah efesiensi, keadilan, dan kebersamaan. Efesiensi 

mengacu pada prinsip saling membantu secara sinergis untuk memperoleh 

keuntungan sebesar mungkin. Keadilan mengacu pada hubungan yang tidak 

dicuragai, ikhlas, dengan persetujuan yang matang atas proporsi masukan dan 

keluarannya. Kebersamaan mengacu pada prinsip saling menawarkan bantuan dan 

nasihat untuk saling meningkatkan produktivitas. 

2. Dasar Hukum Bank Syariah 

Akomodasi peraturan perundang-undangan Indonesia terhadap ruang 

gerak perbankan syariah terdapat pada beberapa peraturan perundang-undangan 

berikut ini: 

a) Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas Undang-Undang 

No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan. 

b) Undang-Undang No. 23 Tahun 1999 tentang Bank sentral. Undang-Undang 

ini memberi peluang bagi BI untuk menerapkan kebijakan moneter 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 

c) Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 32/33/KEP/DIR Tanggal 12 Mei 

1999 tentang Bank Umum dan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 

32/34/KEP/DIR tanggal 12 Mei 1999 tentang Bank Umum berdasarakan 

prinsip Syariah. Kedua peraturan perundang-undangan ini mengatur 
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kelembagaan bank syariah yang meliputi pengaturan tata cara penderian, 

kepemilikan, kepengurusan, dan kegiatan usaha bank. 

d) Peraturan Bank Indonesia No. 2/7/PBI/2000 tanggal 23 Februari 2000 tentang 

Giro Wajib Minimum peraturan Bank Indonesia No. 2/4/PBI/2000 tanggal 11 

Februari tentang perubahan atas peraturan bank Indonesia Kliring lokal dan 

penyelesaian akhir transaksi pembayaran antarbank atas hasil Kliring Lokal, 

peraturan bank Indonesia No. 2/8/PBI/2000 tanggal 23 Februari 2000 tentang 

Pasar Uang Antarbank berdasarkan Prinsip Syariah, dan peraturan Bank 

Indonesia No. 2/9/PBI/2000 tanggal 23 Februari 2000 tentang Sertifikat 

Wadi‟ah Bank Indonesia peraturan perundang-undangan tersebut mengatur 

tentang likuiditas dan instrumen moneter yang sesuai dengan prinsip syariah. 

e) Ketentuan-ketentuan yang dikeluarkan oleh Bank for International Settlement 

(BIS) yang berkedudukan di Basel, Swiss yang dijadikan acuan oleh 

perbankan Indonesia untuk mengatur pelaksanaan prinsip Kehati-hatian 

(Prudential Banking Regulations). 

f) Peraturan lainnya yang diterbitkan oleh Bank Indonesia dan lembaga lain 

sebagai pendukung operasi bank syariah yang meliputi ketentuan berkaitan 

dengan pelaksanaan tugas bank sentral, ketentuan standar akuntansi dan audit, 

ketentuan pengaturan perselisihan perdata antara bank dengan nasabah 

(arbitrase muamalah), standardisasi fatwa produk bank syariah, dan peraturan 

pendukung lainnya. 

3. Tujuan Bank Syariah 



Bank Syarian memilki tujuan yang lebih luas dibandingkan dengan bank 

konvensional, berkaitan dengan keberadaannya sebagai institusi komersial dan 

kewajiban moral yang disandangnya. Selain bertujuan meraih keuntungan 

sebagaimana layaknya bank konvensional pada umumnya, bank syariah juga 

bertujuan sebagai berikut. 

a) Menyediakan lembaga keuangan perbankan sebagai sarana meningkatkan 

kualitas kehidupan sosial ekonomi masyarakat. Pengumpulan modal dari 

masyarakat dan pemanfaatannya kepada masyarakat diharapkan dapat 

mengurangi kesenjangan sosial guna tercipta peningkatan pembangunan 

nasional yang semakin mantap. Metode bagi hasil akan membantu orang yang 

lemah permodalannya untuk bergabung dengan bank syariah untuk 

mengembangkan usahanya. Metode bagi hasil ini akan memunculkan usaha-

usaha baru dan pengembangan usaha yang telah ada sehingga dapat 

mengurangi pengangguran. 

b) Meningkatnya partisipasi masyarakat banyak dalam proses pembangunan 

karena keengganan sebagian masyarakat untuk berhubungan dengan bank 

yang disebabkan oleh sikap menghindari bunga telah terjawab oleh bank 

syariah. Metode perbankan yang efesien dan adil akan menggalakkan usaha 

ekonomi kerakyatan. 

c) Membantu masyarakat agar berfikir secara ekonomis dan berperilaku bisnis 

untuk meningkatkan kualitas hidupnya. 

d) Berusaha bahwa metode bagi hasil pada bank syariah dapat beroperasi, 

tumbuh, dan berkembang melebihi bank-bank dengan metode lain. 



4. Karakteristik Bank Syariah 

Bank syariah memiliki beberapa karakteristik tertentu yang 

membedakannya dengan bank konvensional, yaitu sebagai berikut. 

a) Prohibition against the payment and receipt of a fixed or predetermind rate of 

interest. Metode bunga digantikan dengan metode bagi hasil (profit and loss 

sharing, disingkat PLS). 

b) Requirement to operate through Islamic modes of financing. 

c) Investment deposits. Such deposits are not guaranteed in capital value and do 

yield any fixed or guaranteed rate of return. Dalam hal ini bank mengalami 

kerugian, nasabah penyimpanan dana mungkin kehilangan dananya, menurut 

perbandingan pembagian laba/rugi. 

d) Beban biaya atas pelayanan bank syariah disepakati bersama pada saat akad 

pinjaman atau pembiayaan, dinyatakan dalam bentuk nominal dan istilah 

sesuai dengan produk yang ditawarkan. Besarnya beban biaya tersebut tidak 

kaku dan masih dapat dilakukan tawar-menawar dalam batas yang wajar. 

Beban biaya tersebut hanya dikenakan selama masa berlakunya kontrak. 

Penyelesaiansisa utang setelah kontrak berakhir dilakukan dengan membuat 

kontrak baru. 

e) Dihindarkannya penggunaan persentase atas pinjaman kredit dalam 

menentukan biaya utang karena akan mengikat dan membebani sisa utang, 

walaupun masa berlakunya kontrak telah selesai. Hal ini berarti menghindari 

berlipatnya beban biaya dan produk pinjaman yang mungkin terlambat 

dibayar. 



f) Proposi bagi hasil didasarkan atas jumlah keuntungan usaha yang diperoleh 

debitur. Bank syariah tidak menuntukan keuntungan pasti (fixed return) yang 

ditetapkan di awal perjanjian. Keuntungan di muka hanya dimungkinkan 

untuk akad-akad jual beli melalui kredit kepemilikan barang atau aktiva. 

g) Bank syariah tidak menjanjikan jumlah keuntungan yang pasti kepada nasabah 

penyimpanan dana yang penyimpan dananya dalam giro Wadi‟ah maupun 

tabungan/deposito mudarabah. Nasabah penyimpanan dana pemegang giro 

wadi,ahakan mendapatkan keuntungan berupa bonus, sedangkan pemegang 

tabungan/deposito mudarabah akan mendapatkan proporsi bagi hasil. 

h) Prinsip penjaminan (collateral) tidak dominan dala pemberian kredit di bank 

syariah. Hal ini terlihat pada pembiayaan pembelian barang modal bahwa 

barang yang dibeli masih milik bank dapat dianggap sebagai jaminan sendiri 

selama belum dilunasi oleh debitor. 

i) Bank syariah tidak menjadi uang sebagai komoditi. Hal ini berimplikasi pada 

pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah pada dasarnya berupa uang, 

melainkan pembiauyaan barang atau jasa yang dibutuhkan oleh debitor.
13

 

5. Larangan Riba dalam Al-qur’an  

a) Larangan riba dalam Al-qur’an 

QS. Ar-Ruum :39 
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Terjemahan : 

39. dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia bertambah 

pada harta manusia, Maka Riba itu tidak menambah pada sisi Allah. dan 

apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk 

mencapai keridhaan Allah, Maka (yang berbuat demikian) Itulah orang-

orang yang melipat gandakan (pahalanya).
14

 

 

QS. An-nisa: 160-161 

                           

                             

               

Terjemahan : 

160. Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan 

atas (memakan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) Dihalalkan 

bagi mereka, dan karena mereka banyak menghalangi (manusia) dari jalan 

Allah, 161. dan disebabkan mereka memakan riba, Padahal Sesungguhnya 

mereka telah dilarang daripadanya, dan karena mereka memakan harta 

benda orang dengan jalan yang batil. Kami telah menyediakan untuk 

orang-orang yang kafir di antara mereka itu siksa yang pedih.
15

 

 

6. Teori Pengambilan Keputusan  

Pengembilan Keputusan merupakan suatu pendekatan yang sistematis 

terhadap permasalahan yang dihadapi. Pendekatan tersebut menyangkut 

pengetahuan mengenai esensi atas permasalahan yang dihadapi, pengumpulan 

fakta dan data yang relevan dengan permasalahan yang dihadapi, analisis 

permasalahan dengan menggunakan fakta dan data, mencari alternatif pemecahan, 
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menganalisis setiap alternatif sehingga ditemukan alternatif yang paling rasional 

dan penilaian atas keluaran yang dicapai. 

Pengambilan keputusan adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh 

seseorang dalam usaha memecahkan permasalahan yang sedangkan dihadapi 

kemudian menetapkan berbagai alternatif yang dianggap paling rasional dan 

sesuai dengan lingkungan organisasi. Jadi, mengambil keputusan berarti memilih 

dan menetapkan satu alternatif yang dianggap paling menguntungkan dari 

beberapa alternartif yang dihadapi. Alternatif yang ditetapkan merupakan 

keputusan. Kualitas dari keputusan yang diambil tersebut merupakan standar dari 

efektivitas mereka. 

Analisis yang sistematis mengenai pengambilan keputusan terkenal 

dengan nama teori keputusan. Teori keputusan berakar kuat dalam bidang 

statistika dan ilmu perilaku sertamemiliki tujuan sebagai pengambilan keputusan 

dalam ilmu tersebutbukan hanya sebagai kiat saja. Pada  pertengahan abad dua 

puluhan, para ahli penelitian operasional, ahli statistika, ahli komputer, dan ahli 

perilaku berusaha mengindentifikasi elemen dalam pengambilan keputusan. Hal 

itu dapat memberikan kerangka kerja bagi manajers sebagai pengambilan 

keputusan untuk memungkinkan mereka secara lebih efektif menganalisis 

lingkunagan yang rumit serta mengandung berbagai macam alternatif serta 

konsekuensi yang mungkin. 



Herbert A. Simin (1980: 5-6).
16

 telah mengembangkan klarifikasi jenis 

keputusan yang berbeda, yaitu keputusan yang diprogram (programmed 

decisions) dan keputusan yang tidak diprogram (nonprogrammed decisions). 

1. Keputusan yang diprogram (programmed decision) 

 Keputusan dapat diprogramkan sejauh keputusan tersebut berulang dan 

rutin serta telah dikembangkan prosedur tertentu untuk menanganinya. Manajer 

sebagian besar organisasi sering menghadapi beberapa keputusan yang 

diprogramkandalam pekerjaannya secara rutin. Keputusan tersebut dilakukan 

tanpa mengeluarkan sumber daya organisasi yang kurang perlu. Secara 

tradisisonal,keputusan yang diprogram telah ditangani dengan norma,prisedur 

kerja yang baku, dan struktur organisasi yang mengembangkan prosedur spesifik 

untuk menanganinya. 

2. Keputusan yang tidak diprogram (Nonprogrammed decisions) 

 Suatu keputusan tidak diprogram manakala keputusan tersebut baru dan 

tidak tersusun. Oleh kerena keputusan tersebut memiliki karakteristik demikian 

maka tidak ada prosedur yang pasti untuk menangani permasalahan. Hal itu 

disebabkan tidak timbul dengan cara yang persis sama dengan sebelumnya atau 

karena permasalahan tersebut rumit atau bahkan luar biasaurgensinya sehingga 

keputusantersebut memerlukan manajemen yang spesifik. Keputusan yang tidak 

diprogram harus diidentifikasi dengan tepat karena jenis pengambilan keputusan 

seringkali memerlukan alokasi dana yang sangat besar. Keputusan yang tidak 

diprogram secara tradisional telah ditangani denganproses pemecahan umum, 
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pertimbangan, intiusi, dan kreativitas. Namun, manajemen modern belum banyak 

kemajuan dalam meningkatkan pengambilan keputusan yang tidak diprogram 

dibandingkan dengan kemajuan dalam pengambilan keputusan yang tidak 

diprogram dibandingkan dengan kemajuan dalam pengambilan keputusan yang 

diprogram. 

Keputusan adalah pemilihan diantara alternatif-alternatif yang 

mengandung tiga pengertian, yaitu : 

a. Ada pilihan atas dasar logika atau pertimbangan 

b. Ada beberapa alternatif yang harus dan dipilih salah satu yang terbaik 

c. Ada tujuan yang ingin dicapai, dan keputusan ini makin mendekatkan pada 

tujuan tersebut. 

Keputusan adalah suatu pengakhiran daripada proses pemikiran tentang 

suatu masalah atau problema untuk menjawab pertanyaan apa yang harus 

diperbuat guna mengatasi masalah tersebut, dengan menjatukan pilihan pada suatu 

alternative. Sejalan dengan prilaku konsumen, maka pengambilan keputusan 

konsumen dapat didefenisikan sebagai suatu proses dimana konsumen melakukan 

penilaian terhadap berbagai alternatif pilihan, dan memilih salah satu atau lebih 

alternative yang diperlukan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu. 

Pengambilan keputusan adalah suatu kelanjutan dari cara pemecahan 

masalah yang memiliki fungsi antara lain sebagai berikut : 

1. Pangkal permulaan dari semua aktivitas manusia yang sadar dan terarah, 

baik secara individual maupun secara kelompok, baik secara institusional maupun 

secara organisasional. 



2. Sesuatu yang bersifat futuristik, artinya bersangkut paut dengan hari depan 

masa yang akan datang, dimana efeknya atau pengaruhnya berlangsung cukup 

lama.
17

 

7. Lokasi 

Lokasi merupakan tata ruang dari kegiatan ekonomi yang menyelidiki 

alokasi geografis dari sumber yang potensial, serta hubungan dengan atau 

pengarugnya terhadap keberadaan berbagai macam usaha atau kegiatan, baik 

kegiatan ekonomi maupun sosial. 

Menurut Ibrahim lokasi merupakan suatu penjelasan teoritis yang 

dikaitkan dengan tata ruang dari kegiatan ekononomi, hal ini selalu dikaitkan 

dengan alokasi geografis dari sumber daya yang terbatas yang pada gilirannya 

akan berpengaruh dan berdampak terhadap lokasi berbagai aktivitas baik ekonomi 

dan sosial. 
18

 

Lupiyoadi menyatakan lokasi berarti berhubungan dimana perusahaan 

harus bermarkas dan melakukan oprasi. Dalam hal ini ada tiga jenis interaksi yang 

mempengaruhi lokasi, sebagai berikut. 

1) Konsumen mendatangi pemberi jasa apabila keadaannya seperti ini maka 

lokasi menjadi sangat penting. Perusahaan sebaiknya memilih tempat dekat 

dengan konsumen sehingga mudah dijangkau, dengan kata lain harus strategis. 

2) Pemberi jasa mendatangi konsumen. Dalam hal ini lokasi tidak terlalu 

penting tetapi yang harus diperhatikan adalah penyampaian jasa tetap berkualitas. 
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3) Pemberi jasa dan konsumen tidak bertemu secara langsung berarti 

penyedia jasa dan konsumen berinteraksi melalui sarana tertentu seperti telepon, 

computer, ataupun surat. Dalam hal ini lokasi menjadi sangat tidak penting selama 

komunikasi antar kedua belah pihak dapat terlaksana.
19

 

Menurut Tjiptono pemilihan lokasi memerlukan pertimbangan yang 

cermat terhadap beberapa faktor berikut : 

1) Akses yaitu kemudahan untuk menjangkau 

2) Visiabilitas yaitu kemudahan untuk dilihat 

3) Lalulintas ada 2 hal yang diperhatikan 

4) Tempat parker yang luas dan aman 

5) Ekspansi yaitu daerah tersedia tempat yang luas untuk perluasan di 

kemudian hari. 

6) Lingkungan yaitu daerah sekitar yang mendukung jasa yang ditawarkan  

7) Persaingan yaitu lokasi dengan persaingan sejenis  

8) Peraturan pemerintah. 

Menurut Heuzer dan Render tujuan strategi lokasi adalah untuk 

memaksimalkan keuntungan lokasi bagi perusahaan. Keputusan lokasi sering 

bergantungan kepada tipe bisnis. Pada analisis lokasi di sector industry strategi 

yang dilakukan terfokus pada miniinisasi biaya, sementara pada sector jasa, fokus 

ditunjukan memaksimalkan pendapatan. Hal ini disebabkan karena perusahaan 

manufaktur mendapatkan bahwa biaya cenderung  sangat berbeda di antara lokasi 

yang berbeda, sementara perusahaan jasa mendapati bahwa lokasi sering memiliki 
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dampak pendapatan daripada biaya. Oleh karena itu bagi perusahaan jasa lokasi 

yang spesifik sering kali lebih mempengaruhi pendapatan daripada mempengaruhi 

biaya. Hal ini berarti bahwa fokus lokasi bagi perusahaan jasa seharusnya pada 

penetapan volume isnis dan pendapatan. Ditambahkan oleh sumarwan bahwa 

pengusaha akan selalu berusaha mencari lokasi yang strategis, yang mudah dilihat 

dan dijangkau oleh konsumen. Lokasi bisnis yang paling tepat untuk bisnis jasa 

antara lain adalah ditempat dengan potensi pasar yang besar, faktor-faktor seperti 

kepadatan lalu lintas, kepadatan populasi dan taraf kehidupan disekitar lokasi juga 

menjadi faktor penting dalam pemelihan lokasi. 

Penentuan Lokasi merupakan kebijakan yang harus diambil dengan hati-

hati. Kantor bank harus dibangun ditempat yang strategis, yang dekat dengan 

nasabah berada, mudah pencapaiannya (aksebilitas), dekat dengan penyedia 

tenaga kerja, dan dekat dengan BI. 

Selain penentuan tempat kantor bank, penentuan tata letak (lay-out)kantor 

di luar (out-door) dan tata letak kantor didalam (in-door)menjadi bahasan penting 

perbankan. Nasabah harus merasa nyaman dengan tata letak bank. Mulai saat 

nasabah memasuki halaman bank, memarkir kendaraannya, keteduhan halaman, 

kenyamanan ruang dalam, tata letak teller, CS,dan rak-rak aplikasi, meja-meja 

untuk engisi aplikasi, ruang tunggu, tata penerang ruangan, ketersedian musik dan 

media televisi diruang tunggu layanan,sampai pada sistem antrian layanan.
20

 

Proses pemilihan lokasi ini seperti permainan komputer interaktif di mana 

setiap keputusan membukan untuk membuat keputusan lain dalam rangka 
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memecahkan teka-tekinya. Jawaban atas teka-teki tentunya adalah lokasi terbaik 

bagi perusahaan baru. Pada setiap tahap proses pengambilan keputusan 

wirausahawan menganalisis kesesuaian karakteristik lokasi terhadap persyaratan 

unik bisnis mereka. Oleh karena dampaknya yang besar terhadap perusahaan, 

keputusan pemilihan lokasi dapat menjadi sulit, akan tetapi seperti permainan 

komputer interaktif yang telah disinggung, terdapat banyak petunjuk yang dapat 

memandu wirausahawan untuk sampai kepada keputusan yang terbaik.
21

 

8. Pengetahuan  

Pengetahuan merupakan hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu 

seseorang terhadap objek melalui indera yang dimilikinya (mata, hidung, telinga, 

dan sebagainya) menurut Notoatmodjo (2010)
22

. Tingakat pengatahuan menurut 

Notoatmodjo (2010) pengatahuan seseorang terhadap objek mempunyai intensitas 

atau tingakat yang berbeda-beda. Secara garis besarnya dibagi dalam 6 tingkat. 

pengetahuan, yaitu: 

a) Tahu (know) 

Tahu diartikan hanya sebagai recall atau memanggil memori yang telah 

ada sebelumnya setelah mengamati sesuatu. Untuk mengetahu atau mengukur 

bahwa orang tahu sesuatu dapat menggunakan pertanyaan-pertanyaan. 

b) Memahami (comprehension) 
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Memahami suatu objek bukan sekedar dapat menyebutkan, tetapi orang 

tersebut harus dapat menginterpretasikan secara benar tentang objek yang 

diketahui tersebut. 

c) Aplikasi (application) 

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang 

telah dipelajari pada situasi atau kondisi riil (sebenarnya). Aplikasi di sini dapat 

diartikan aplikasi atau penggunaan hukum-hukum, rumus, metode, prinsip, dan 

menggunakan rumus statistik dalam menggunakan prinsip-prinsip siklus 

pemecahan masalah kesehatan dari kasus pemecahan masalah (problem solving 

cycle) didalam pemecahan masalah kesehatan dari kasus yang diberikan. 

d) Analisis (analysis) 

Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu 

obyek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam suatu struktur 

organisasi tersebut, dan masih ada kaitannya satu sama lain. Kemampuan analisis 

ini dapat dilihat dari penggunaan kata-kata kerja dapat menggambarkan (membuat 

bagan), membedakan, memisahkan, mengelompokkan, dan sebagainya. 

Faktor yang mempengaruhi pengatahuan, menurut Notoatmodjo 

(2010)
23

.ada beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang yaitu : 

a) Pendidikan  

Pendidikan adalah suatu usaha untuk mengembangkan kepribadian dan 

kemampuan di dalm dan diluar sekolah dan berlangsung seumur hidup. 

b) Media Massa/Sumber Informasi 
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Sebagai sarana komunikasi, berbagai bentuk media massa seperti televisi, 

radio, surat kabar, majalah, internet,dan lain-lain mempunyai pengaruh besar 

terhadap pembentukan opini dan kepercayaan orang. 

c) Sosial Budaya dan Ekonomi 

Kebiasaan dan tradisi yang dilakukan oleh orang-orang tanpa melalui 

penalaran apakah yang dilakukan baik atauburuk. 

d) Lingkungan 

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitar individu, baik 

lingkungan fisik, biologis, maupun sosial. 

e) Pengalaman  

Pengalaman sebagai sumber pengetahuan adalah suatu carauntuk 

memperoleh kebenaran pengetahuan dengan cara mengulang kembali 

pengetahuan yang diperoleh dalam memecahkan masalah yang dihadapi masa 

lalu. 

Pengetahuan memiliki pengertian (understanding) atau sikap (attitude) 

tertentu, yang diperoleh melalui pedidikan dan pengalaman sendiri, maka oleh 

banyak orang di Indonesia dianggap yang bersangkutan tahu atau 

berpengatahuan.
24

 

C.  Kerangka Pikir 

Melihat judul yang diangkat peneliti maka dapat digambarkan kerangka 

pikir sebagai berikut: 

Gambar 1:  
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Pengaruh Pengetahuan dan Lokasi terhadap keputusan mahasiswa 

perbankan syariah menjadi nasabah di Bank Muamalat. 

 

 

 

  

 

Sumber: Diolah berdasarkan kerangka fikir 2019 

Dari kerangka pikir diatas dapat dijelaskan bahwa Pengetahuan(X1) dan 

Lokasi (X2) berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa menjadi nasabah bank 

muamalat.  

D. Hipotesis 

Ho: Tidak ada pengaruh antara lokasi dan Pengetahuan Bank Muamalat 

terhadap keputusan Mahasiswa Perbankan angkatan 2015 dalam memilih menjadi 

Nasabah Bank Muamalat. 

H1: Terdapat pengaruh antara lokasi dan Pengetahuan Bank Muamalat 

terhadap keputusan Mahasiswa Perbankan dalam memilih menjadi Nasabah Bank 

Muamalat.
25
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan  dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian adalah cara untuk melakukan penelitian. Adapun 

pendekatan yang dilakukan peneliti yaitu pendekatan Ilmiah dan pendekatan Non-

ilmiah. 

1. Pendekatan Ilmiah merupakan cara yang syaratnya mutlakuntuk timbulnya 

ilmu, yang dapat diterima oleh akal dengan berfikir ilmiah. Untuk dapat berfikir 

ilmiah maka akan melalui tiga tahap yaitu: 

a) Skeptik adalah upaya untuk selalu menanyakan bukti-bukti atau fakta-fakta 

terhadap setiap pertanyaan. 



b) Analitik adalah kegiatan untuk selalu menimbang-nimbang setiap masalah 

yang dihadapinya, mana yang relevan, mana yang menjadi masalah utama dan 

sebagainya. 

c) Kritik adalah berupaya untuk mengembangkan kemampuan menimbangnya 

selalu obyektif. 

2. Pendekatan Non-ilmiah juga sering dilakukan manusian untuk mencari 

kebenaran. Cara pendekatan non ilmiah yaitu: 

a) Akal Sehat adalah merupakan serangkaian konsep dan bagan konsep untuk 

penggunaan secara praktis dalam memecahkan suatu masalah. 

b) Prasangka adalah pencapaian pengatahuan secara akal sehat diwarnai oleh 

kepentingan orang yang melakukannya. 

c) Otoritas Kebetulan dan Coba-coba adalah orang-orang yang biasanya 

pendidikan tinggi dianggap mempunyai keahlian dibidang ilmu tertentu. 

d) Penemuan kebetulan dan Coba-coba lebih didasarkan atas tindakan yang 

bersifat untung-untungan. 

e) Pendekatan Intuitif (dorongan hati) langkah ini didapat melalui proses yang 

cepat tanpa disadari atau terfikir lebih dulu.
26

 

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu jenis 

penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif biasanya dipakai untuk menguji suatu 

teori, untuk menyajikan suatu fakta atau mendeskripsikan statistik, hubungan 

variabel, dan yang bersifat mengembangkan konsep.
27

 Penelitian kuantitatif 

adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka yang menentukan hasil dari 
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pengukuran. Contohnya: tinggi badan, jumlah banayaknya orang, jumlah benda 

dll. 

B. Lokasi Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di Kampus IAIN Palopo pada Mahasiswa 

Perbankan Syariah Semester VII Angkatan 2015. Tempat ini peneliti memilih 

dikarenakan ada permasalahan mengenai Mahasiswa menjadi Nasabah di Bank 

Muamalat dan menarik untuk diteliti karena peneliti sudah pernah melakukan 

observasi di Kampus tersebut sekaligus wawancara dan diskusi dengan 

Mahasiswa yang menjadi Nasabah Bank Muamalat Kota Palopo yang dimana 

Mahasiswa tersebut siap untuk berkaloborasi dengan peneliti selama proses 

penelitian tersebut berlangsung 

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian yaitu orang yang dapat memberikan informasi – 

informasi paling utama dalam penelitian. Subyek yang utama dijadikan dalam 

penelitian yaitu mahasiswa Perbankan Syariah semester VII IAIN Palopo. 

D. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian merupakan apa yang harus diselediki oleh pihak 

peneliti dalam kegiatan meneliti. Pada obyek peneliti yang menjadi obyek adalah 

faktor–faktor yang mempengaruhi keputusan mahasiswa perbankan syariah 

semester VII IAIN Palopo menjadi nasabah Bank Muamalat angkatan 2015. 

E. Sumber Data 



Adapun sumber data yang digunakan peneliti yaitu data sekunder dan data 

primer. 

1. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari mahsiswa  

baik yang dilakukan secara wawancara, observasi dan alat lainnya. Data primer 

diperolehnya sendiri secara mentah-mentah dari mahasiswa dan masih 

memerlukan analisa lebih lanjut. 

 

 

 

2. Data Sekunder 

Yang dimaksud data sekunder atau data tangan kedua adalah data yang 

dperoleh dari Pihak lain.
28

 

F. Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan jumlah keseluruhan anggota subjek penelitian yang 

memiliki kesamaan karakteristik. Teknik sampling yang digunakan adalah 

purposive sampling yaitu penelitian hanya ditujukan kepada mahasiswa yang 

menjadi Nasabah di Bank Muamalat Kota Palopo. Purposive sampling adalah 

tekni-teknik penentuan sampel dengan pertimbangan dari sipeneliti
29

. Sampel 

yang purposive adalah sampel yang dipilih dengan cermat sihingga relevan 

dengan rancangan penelitian. Peneliti akan berusaha agar dalam sampel terdapat 
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wakil-wakil segala lapisan populasi yang sesuai dengan tujuan penelitian. Sampel 

yang dipilih adalah individu yang menurut pertimbangan peneliti dapat 

mendukung penelitian.
30

 

Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 215 dan 

Jumlah Sampel sebesar 68 Mahasiswa yang menjadi Nasabah di Bank Muamalat 

Kota Palopo. 

 

 

G. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang sangat strategis dalam 

melakukan penelitian, karena tujuan ini ingin mendapatkan data, adapun teknik 

pengumpulan data yag dilakukan yaitu : 

a. Observasi (pengamatan) 

Observasi adalah Kegiatan seharian manusia dengan menggunakan 

pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain pancaindra lainnya seperti 

telinga, penciuman, mulut, dan kulit. Oleh karena itu, observasi adalah 

kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja 

pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindra lainnya.
31

 Observasi yaitu cara 

pengumpulan data dengan terjun dan melihat langsung ke lapangan 
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(laboratorium), terhadap objek yang diteliti (populasi), pengamatan disebut juga 

penelitian lapangan.
32

 

b. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya.
33

 

Penggunaan kuesioner adalah cara pengumpulan data dengan 

menggunakan daftar pertanyaan (angket) atau daftar isian terhadap objek yang 

diteliti atau kepada perantara yang mengetahui persoalan dari objek yang sedang 

diteliti.
34

 Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data tentang rumusan masalah 

yang penulis ajukan. Dengan melakukan penyebaran kuesioner responden untuk 

mengukur presepsi responden digunakan Skala Likert. Pertanyaan dalam 

kuesioner dibuat dengan menggunakan skala 1-5 untuk mewakili pendapat dari 

reponden. Nilai untuk skala tersebut adalah: 

Sangat Setuju : 5 

Setuju  : 4 

Kurang Setuju  : 3 

Tidak Setuju  : 2 

Sangat Tidak Setuju : 1 

H. Teknik Analisis Data 
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Data yang terkempulkan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 

kuantitatif. Data hasil angket dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan 

analisis data deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau 

memberi gambaran terhadap objek yang diteliti, media penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Kusioner. Kusioner yang disusun memberi keterangan 

dan data analisis mengenai factor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa 

perbankan syariah menjadi nasabah di Bank Muamalat di Kota Palopo. 

1. Pengujian Validitasi 

Pengujian validitasi dilakukan untuk mengukur sah tidaknya indikator atau 

kuesioner dari masing-masing variabel. Uji validitasi dilaksanakan dengan metode 

person, yaitu dengan mengkorelasikan butir-butir pada kuesioner. Uji validasi 

dilakukan dengan mengkorelasikan tiap-tiap skor total pada tiap butir pertnyaan. 

2. Pengujian Reabilitasi  

Pengujian reabilitas digunakan untuk mengetahui apakah indikator atau 

kuesioner yang digunakan dapat di percaya atau handal sebagai alat ukur variabel. 

Pengujian reabilitas alat penelitian ini juga dilakukan dengan menggunakan 

software IBM SPSS 15.0. metode yang digunakan adalah metode Alpha 

Cronbach. Koefisien Alpha cronbach‟s merupakan koefisien reabilitas yang 

paling sering digunakan karena koefisien ini menggambarkan variansi dari item 

baik untuk format benar/salah atau bukan seperti format skala likert. 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Metode 

yang digunakan. Model persamaan regresi yang disusun untuk peneliti ini adalah: 



   Y = βo + β1. X1 + β2.X2 + β3.X3 + β4.X4 + β5.X5 e 

Keterangan: 

Y  : Variabel Terikat (Keputusan menjadi Nasabah di Bank Mumalat) 

X1 : Variabel bebas (Pengetahuan) 

X2 : Varibel bebas (Lokasi) 

βo : Konstanta 

β1,2,3,4,5 : koefisien Regresi 

e : eror/opsilon 

 

 

4. Pengujian Hipotesis 

1. Uji t 

Uji t untuk menunjukan tingkat pengaruh satu variabel penjelas dalam 

persamaan regresi.
35

 Uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individu dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. 

2. Uji f 

Uji f dilakukan untuk melihat bersama-sama apakah koefisien parameter 

secara simultan berbeda atau sama dengan nol. Uji ini dilakukan untuk 

mengetahui kuat sesama variabel bebas (X) dapat mempengaruhi varoabel tidak 

bebas (Y).  

3. Koefisien determinasi (R²) 
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Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui persentase perubahan 

variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X). nilai R² yang 

kecil berarti kemampuan variasi variabel-variabel independen memberikanhamper 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel-variabel.
36
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam atau disingkat dengan FEBI ini pada 

awalnya merupakan Fakultas Syariah. Dimana fakultas syariah memiliki beberapa 

Program Studi yaitu Hukum Keluarga Islam, Hukum Tata Negara, Ekonomi 

Syariah dan Perbankan Syariah. Tetapi pada tanggal 23 Maret 2014 Fakultas 

Syariah telah berdiri sendiri karena pada saat itu Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam  terbentuk. Tetapi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam hanya memiliki dua 

program studi, yaitu Ekonomi Syariah dan Perbankan Syariah. Dimana Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam memiliki Akreditas C sedangkan program studi 

Ekonomi Syariah Akreditas A dan Perbankan Syariah  Akreditas C. Hal ini 

mengakibatkan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam memiliki banyak peminat 

dalam bidang pendidikannya, dan dapat dilihat dari antusias calon mahasiswa 

yang ingin mendaftar dibidang tersebut. Pada awalnya Program Studi ekonomi 

memiliki kurang lebih 14 orang saja sedangkan perbankan belum ada. Tetapi 

Perbankan bisa meningkatkan peminatnya hingga sekarang. 

Pada akhirnya mahasiswa berharap Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

dapat menambah program studi lagi agar Akreditas Fakultas dapat meningkat 

menjadi Akreditas A dan perbankan dapat juga menambah Akreditas A. Dan pada 

akhirnya pada tahun ajaran 2017/2018 Fakultas Ekonomi Syariah telah menambah 

program studi yaitu Manajemen Syariah dan Akreditas program studi perbankan 



syariah meningkat menjadi Akreditas B. Program studi Manajemen Syariah mulai 

dibuka pendaftarannya pada tahun 2017/2018 dan banyak calon mahasiswa yang 

mendaftar pada program studi tersebut.
37

 

2. Nama-Nama Dosen 

Tabel 4.1 

Dosen Tenaga Pendidikan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) 

No Nama Dosen 

1 Dr. Hj. Ramlah M., MM. 

2 Dr. Takdir, SH., M.H. 

3 Dr. Rahmawati, M. Ag 

4 Dr. Muhammad Tahmid Nur, M,Ag. 

5 Dr. Ahmad Syarif Iskandar, MM. 

6 Dr. Mahadin Shaleh, M.Si. 

7 Burhan Rifuddin, SE., MM. 

8 Tajuddin, SE., M.Si, AK., CA. 

9 Ilham, S. Ag. M.A. 

10 Muzayyanah Jabani, ST., MM 

11 Dr. Fasiha, S.E.I., M.Ei. 

12 Zainuddin S., SE., M.Ak. 

13 Hendra Safri, M.M 

14 Dr. Adzan Noor Bakri, M.A.Ek 

Sumber data : Sub bagian Akademik, Kemahasiswaan dan Alumni Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam. 
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3. Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber data : Bagian Administrasi dan Kepegawaian 

REKTOR  

Institut Agama Islam Negeri Palopo  

Dr. Abdul Pirol, M.Ag 

Dekan FEBI 

 Dr. Hj. Ramlah M, M.M 

Wadek II 

Dr. Rahmawati, M.Ag 

Wadek I 

Dr. Takdir, S.H., M.H 
Wadek III 

Dr. Muh. Tahmid Nur, M.Ag 

Ketua Prodi 

Ekonomi Syariah  

Ilham, S.Ag, M.a 

Ketua Prodi      

Perbankan Syariah 

Zainuddin, S.E, M.AK 

Ketua Prodi 

Manajemen Syariah 

Muzayyanah Jabani, 

S.T, M.M 

Kepala Bagian         

Administrasi dan 

Kepegawaian 

Saiful, S.Ag.,M.Pd 

Sekertaris Prodi 

Ekonomi Syariah  

Dr. Fasiha Kamal 

Sekertaris Prodi Perbankan 

Syariah 

Hendra Safri, S.E,. M.M 

Sekertaris Prodi 

Manajemen Bisnis Syariah 

Dr. Adzan Noor Bakri 

KASUBAG AKADEMIK  

Kemahasiswaan dan Alumni  

Misnawati, ST., M.M 

 

 

KASUBAG 
ADMINISTRASI UMUM 

DAN KEUANGAN 

Nurwaida, S.Ag., M.M 

 

 

 

 DOSEN  

MAHASISWA  



B. Deskriptif Data Responden 

Data responden yang disajikan menjadi profil responden yang terdiri dari 

jenis kelamin, dan jumlah mahasiswa setiap kelas. 

1. Karakteristik responden menurut jenis kelamin  

Berdasarkan jenis kelaminnya, responden diklarifikasi menjadi dua 

kategori, yaitu laki-laki dan perempuan. Deskripsi responden berdasarkan jenis 

kelaminnya, dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.2 

Jenis Kelamin Responden 

No Jenis Kelamin Prekunsi Presentase % 

1 Laki-laki 30 14% 

2 Perempuan 185 86% 

Jumlah  215 100 

    Sumber : Data Primer diolah, 2019 

Tabel diatas menejuan bahwa dari keseluruhan responden berjumlah 215 

mahasiswa. Laki-laki berjumlah 30 mahasiswa atau 14%. Sedangkan respondan 

perempuan berjumlah 185 mahasiswi atau 86%. Hala tersebut  menunjukan 

bahawa responden perempuan lebih banyak dan laki-laki. 

2. Karakteristik responden berdasarkan jumlah mahasiswa setiap kelas 

Berdasarkan jumlah mahasiswa setiap  kelas, dikelompokan menjadi 6 

kelasyang disajikan dalam tabel sebagai berikut: 

 

 



Tabel 4.3 

Jumlah Mahasiswa setiap Kelas 

No Kelas Frekuensi Presentase % 

1 Perbankan Syariah A 36 16,74% 

2 Perbankan Syariah B 35 16,28% 

3 Perbankan Syariah C 35 16,28% 

4 Perbankan Syariah D 36 16,74% 

5 Perbankan Syariah E 36 16,74% 

6 Perbankan Syariah F 37 17,20% 

Jumlah  215 100% 

 

Tabel diatas menunjukan bahwa dari keseluruhan responden berjumlah 

215 mahasiswa. Respondan yang Perbankan Syariah A sebanyak 36 mahasiswa 

atau sebesar 16,74%, responden Perbankan Syariah B sebanyak 35 mahasiswa 

atau sebesar 16,28%, responden Perbankan Syariah C sebanyak 35 mahasiswa 

atau sebesar 16,28%, responden Perbankan Syariah D sebanyak 36 mahasiswa 

atau sebanyak  16,74%, responden Perbankan Syariah 36 mahasiswa atau sebesar 

16,74%, responden Perbankan Syariah E sebanyak 36 mahasiswa atau sebesar 

16,74%, sedangakan responden Perbankan Syariah F sebanyak 36 mahasiswa atau 

sebesar 17,20% 

 

 



3. Karakteristik Menurut Berdasarkan Umur  

Berdasarkan jenis umurnya, responden diklarisifikasikan menjadi beberapa 

kategori. Deskripsi responden berdasarkan umur, dapat dilihat dari tabel berikut. 

Tabel 4.4 

Karakteristik Menurut Berdasarkan Umur 

No Usia Frekuensi Presentase % 

1 20 18 27,94% 

2 21 30 44,11% 

3 22 20 27,94% 

Total  68 100% 

Sumber :Data primer diolah 2018 

Tabel diatas menunjukan bahwa dari keseluruhan responden 68 orang. 

Responden yang berusia 20 hanya sebanyak 18 orang atau sebesar 26,47%, 

sedangkan responden yang berusia 21 hanya sebanyak 30 orang atau sebesar 

44,11%, dan reponden yang berusia 22 hanya sebanyak 20 orang atau sebesar 

29,41%. 

C. Deskripsi Tanggapan Responden 

1) Deskripsi tanggapan responden mengenai variabel Pengetahuan (X1)  

Tabel 4.5 

Variabel Pengetahuan (X1) 

No Pertanyaan Jawaban Responden Total 

  SS% S% KS% TS% STS%  

1 Pembiayaan 36 30 2   68 



Mudharabah bisa 

memberikan 

manfaat bagi 

nasabahnya  

52,94

% 

44,11% 2,94% 

2 Saya menabung di 

Bank Muamalat 

karena berdasarkan 

Aspek hukum 

perbankan syariah 

36 

52,94

% 

20 

29,41% 

7 

10,29% 

4 

5,88% 

1 

1,47% 

68 

3 Nisbah keuntungan 

diterima oleh kedua 

belah pihak yang 

bermudharabah 

40 

58,82

% 

27 

39,70% 

1 

1,47% 

  68 

4 Adanya ijab-qabul 

sebelum 

dilaksanakan 

kerjasama 

34 

50% 

34 

50% 

   68 

5 Pembiayaan 

mudharabah terbagi 

menjadi dua, yaitu 

mudharabah al-

muthalaqah dan 

mudharabah al-

muqayyadah 

23 

60,53

% 

 

21 

30,88% 

9 

13,23% 

10 

14,70

% 

5 

7,35% 

68 

Sumber : Data primer diolah, 2018 

Pada tabel diatas untuk pertanyaan Saya menabung di Bank Muamlat 

karena sistem bagi hasil lebih menguntungkan dari pada system bunga 

menunjukan bahwa dari 68 responden. 36 mahasiswa atau sebesar 52,94% 

menyatakan sangat setujuh (SS), 30 mahasiswa atau sebesar 44,11% menyatakan 



setujuh (S), dan 2 mahasiswa atau sebesar 2,94% menyatakan kurang setujuh 

(KS). 

Untuk pertanyaan Saya menabung di Bank Muamalat karena produk 

tabungan menggunakan bahasa Arab 36 orang atau sebesar 52,94% menyatakan 

sangat setuju (SS), 20 orang atau sebesar 29,41% menyatakan setuju (S),7 orang 

atau sebesar 10,29% menyatakan kurang setuju (KS), 4 orang atau sebesar 5,88% 

menyatakan tidak setuju (TS), dan 1 orang atau sebesar 1,47% menyatakan sangat 

tidak setuju (STS). 

Untuk pertanyaan Saya menabung di Bank Muamalat karena taat kepada 

agama yang saya anut. 40 orang atau sebesar 58,82% menyatakan sangat setuju 

(SS), 27 orang atau sebesar 39,70% menyatakan setuju (S), dan 1 orang atau 

sebesar 1,47% menyatakan kurang setuju (KS). 

Untuk pertanyaan Saya menabung di Bank Muamalat karena Bank 

Muamlat adalah Bank Islam. 34 orang atau sebesar 50% menyatakan sangat setuju 

(SS), dan 34 orang atau sebesar 50% menyatakan setuju (S). 

Untuk pertanyaan Banyaknya media yang digunakan untuk melakukan 

promosi memudahkan saya untuk memahami Bank Muamalat. 23 orang atau 

sebesar 60,53% menyatakan sangat setuju (SS), 21 orang atau sebesar 30,88% 

menyatakan setuju (S), 9 orang atau sebesar 13,23% menyatakan kurang setuju 

(KS),10 orang atau sebesar 14,70% menyatakan tidak setuju (TS), 5 orang atau 

sebesar 7,35% mentakan sangat tidak setuju (STS). 

 

 



2) Deskripsi Tanggapan Responden mengenai variabel Lokasi (X2) 

Tabel 4.6 

Variabel Lokasi (X2) 

No Pertanyaan Jawaban Responden Total 

  SS% S% KS% TS% STS%  

1 Lokasi Bank 

Muamalat dekat 

dengan tempat 

tinggal saya 

24 

35,29% 

19 

27,94% 

11 

16,17% 

6 

8,82% 

8 

11,76% 

68 

2 Lokasi mudah 

untuk dijangkau  

13 

19,11% 

31 

45,58% 

12 

17,64% 

7 

10,29% 

5 

7,35% 

68 

3 Lokasi Bank 

Muamalat bersih 

dan Nyaman 

30 

44,11% 

29 

42,64% 

4 

5,88% 

5 

7,35% 

 68 

4 Lokasi area parkir 

yang luas untuk 

seluruh 

pengunjung 

37 

54,41% 

18 

26,47% 

9 

13,23% 

3 

4,41% 

1 

1,47% 

68 

5 Lokasi kantor 

cabang/kas yang 

ada dapat 

memudahkan 

akses saya 

menabung di 

Bank Muamalat 

39 

57,35% 

29 

42,64% 

   68 

Sumber : Data Primer diolah 2018 



Pada tabel diatas menunjukan bahwa dari 68 reponden. Untuk pertanyaan 

Lokasi Bank Muamalat dekat dengan tempat tinggal saya 24  orang atau sebesar 

35,29%  menyatakan sangat setuju (SS), 19 orang atau sebesar 27,94%  

menyatakan setuju (S), 11 orang atau sebesar 16,17%  menyatakan kurang setuju 

(KS), 6 orang atau sebesar 8,82%  menyatakan tidak setuju (TS),8 orang atau 

sebesar 11,76% menyatakan sangat tidak setuju (STS). 

Untuk pertanyaan Lokasi mudah untuk dijangkau.13 orang atau sebesar 

19,11% menyatakan sangat setuju (SS), 31 orang atau sebesar 45,58%  

menyatakan setuju (S), 12 orang atau sebesar  17,64% menyatakan kurang setuju 

(KS), 7  orang atau sebesar 10,29% menyatakan tidak setuju (TS),  5 orang atau 

sebesar 7,35%  menyatakan sangat tidak setuju (STS). 

Untuk pertanyaan Lokasi dekat dengan tempat pendidikan.30 orang atau 

sebesar 44,11%  menyatakan sangat setuju (SS), 29 orang atau sebesar 42,64% 

menyatakan setuju (S),  4 orang atau sebesar 5,88%  menyatakan kurang setuju 

(KS), 5  orang atau sebesar7,35% menyatakan tidak setuju (TS). 

Untuk pertanyaan Lokasi ATM nya ada dimana-mana. 37 orang atau 

sebesar 54,41% menyatakan sangat setuju (SS), 29 orang atau sebesar 42,64% 

menyatakan setuju (S),  9 orang atau sebesar 13,23% menyatakan kurang setuju 

(KS), 3 orang atau sebesar 4,41% menytatakan tidak setuju (TS), 1  orang atau 

sebesar 1,47% menyatakan sangat tidak setuju (STS). 

Untuk pertanyaan Lokasi kantor cabang/kas yang ada dapat memudahkan 

akses saya menabung di Bank Muamalat. 39 orang atau sebesar 57,35% 



menyatakan sangat setuju (SS), dan  29  orang atau sebesar 42,64% menyatakan 

setuju (S). 

3) Deskripsi tanggapan responden mengenai variabel nasabah Bank Muamalat 

(Y) 

Tabel 4.7 

Variabel nasabah Bank Mumalat (Y) 

No Pertanyaan Jawaban Responden Total 

  SS% S% KS% TS% STS%  

1 Saya tertarik menabung 

di Bank Muamalat 

karena saya percaya 

pada kinerja Bank.  

28 

41,17% 

20 

29,41% 

7 

10,29% 

8 

11,76% 

5 

7,35% 

68 

2 Saya tertarik menabung 

di Bank Muamlat 

karena Bank Muamalat 

merupakan Bank yang 

menerapkan System 

Syariah 

48 

70,58% 

20 

29,41% 

   68 

3 Selama ini Bank 

Muamlat memiliki citra 

yang baik 

23 

33,82% 

28 

41,17% 

6 

8,82% 

6 

8,82% 

5 

7,35% 

68 

4 Keuntungan yang 

diperoleh Bank 

Muamlat berpengaruh 

terhadap pembagian 

bagi hasil yang akan 

saya terima 

40 

58,82% 

28 

41,17% 

   68 

5 Bank Muamalat 

ditunjukan untuk 

berbagai macam lapisan 

Masyarakat 

35 

51,47% 

25 

36,76% 

3 

4,41% 

2 

2,94% 

3 

4,41% 

68 



Sumber : Data primer dioalah 2018 

Pada tabel diatas menunjukan bahwa dari 68 responden. Untuk pertanyaan 

Saya tertarik menabung di Bank Muamalat karena saya percaya pada kinerja 

Bank. 28 orang atau sebesar 41,17% menyatakan sangat setuju (SS), 20 orang atau 

sebesar 29,41% menyatakan setuju (S), 7 orang atau sebesar 10,29% menyatakan 

kurang setuju (KS), 8 orang atau sebesar 11,76% menyatakan tidak setuju (TS), 5 

orang atau sebesar 7,35% menyatakan sangat tidak setuju (STS). 

Untuk pertanyaan Saya tertarik menabung di Bank Muamlat karena Bank 

Muamalat merupakan Bank yang menerapkan System Syariah. 48 orang atau 

sebesar 70,58% menyatakan sangat setuju (SS), dan 20 orang atau sebesar 29,41% 

menyatakan setuju (S). 

Untuk pertanyaan Selama ini Bank Muamlat memiliki citra yang baik. 23 

orang atau sebesar 33,82% menyatakan sangat setuju (SS), 28 orang atau sebesar 

41,17% menyatakan setuju (S), 6 orang atau sebesar 8,82% menyatakan kurang 

setuju (KS), 6 orang atau sebesar 8,82% menyatakan tidak setuju (TS), dan 5 

orang sebesar 7,35% menyatakan sangat tidak setuju (STS). 

Untuk pertanyaan Keuntungan yang diperoleh Bank Muamlat berpengaruh 

terhadap pembagian bagi hasil yang akan saya terima. 40 orang atau sebesar 

58,82% menyatakan sangat setuju (SS), dan 28 atau sebesar 41,17% menyatakan 

setuju (S). 

Untuk pertanyaan Bank Muamalat ditunjukan untuk berbagai macam 

lapisan Masyarakat. 35 orang atau sebesar 51,47% menyatakan sangat setuju (SS), 

 



25 orang atau sebesar 36,76% menyatakan setuju (S), 3 orang atau sebesar 4,41% 

menyatakan kurang setuju (KS), 2 orang atau sebesar 2,94% menyatakan tidak 

setuju (TS), 3 orang atau sebesar 4,41% menyatakan sangat tidak setuju (STS). 

D. Analisis Data 

Penelitian ini untuk mengetahuai apakah pengaruh penegetahuan dan 

lokasi terhadap minat manahasiswa menjadi nasabah Bank Muamalat. 

1. Pengujian validitas dan Reliabilitas 

Instrument penelitian (kusioner) yang baik harus memenuhi syarat yaitu 

valid dan reliable untuk mengetahui validitas dan reliabilitas kuesioner, perlu 

dilakukan pengujian validitas dan reabilita. Oleh karena itu, sebelum angket 

yangtelah valid dan reabel diberikan kepada responden dan dilakukan uji validitas 

dan reliabilitas kepada validator sejumlah 215 Mahasiswa dalam hal ini. 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 

kuesioner. Menerut Priyatno, unruk mengetahui susatu sistem layak atau tidak 

layaknya digunakan, maka batas ini minimal korelasi 0,30 bisa digunakan. Jadi 

yang memiliki koefisien dibawah korelasi 0,30 dianggap tidak valid .hasil uji 

validitas melalui program SPSS For Windows versi 15 terdapat instrument 

penelitian yaitu dengan melihat nilai dari corrted item correlation, berdasarkan 

hasil oleh data maka nilai validitas yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

1) Pengetahuan (X1) 



Berdasarkan tabel hasil output SPSS versi 15, hasil pengujian validitas 

variabel Pengetahuan (X1) dengan 5 pertanyaan, semua pertanyaan dalam 

penelitian ini sudah valid sebagaimana dikemukakan sebab telah memiliki nilai 

correlations di atas 0,30. 

2) Lokasi (X2) 

Berdasarkan tabel hasil output SPSS versi 15, hasil pengujian validitas atas 

variabel Lokasi(X2) dengan 5 pertanyaan, semua pertanyaan dalam penelitian ini 

sudah valid sebagaimana dikemukakan sebab telah memiliki nilai correlation 

diatas 0,30. 

3)    Keputusan Mahasiswa (Y)  

Berdasarkan tabel hasil output SPSS versi 15, hasil pengujian validitas atas 

variabel Minat mahasiswa menjadi Nasabah Bank Muamalat (Y) dengan 5 

pertanyaan, semua pertanyaan dalam penelitian ini sudah valid sebagaimana 

dikemukakan sebab telah memiliki nilai correlation diatas 0,30. 

b. Uji Realibilitas  

Uji realibilitas dimaksudkan untuk mengukur suatu kuesioner dan 

merupakan indikator dari variabel yang konstruk, dimana SPSS memberikan 

fasilitasuntuk mengukur realibilitas dengan uji statistik cronbach Alpha 0,5 (lebih 

besar sama dengan 0,5) dengan ketentuan jika nilai dari cronbch Alpha yang 

diperoleh dari masing-masing variabel > dari nilai r tabel. Sebab ketentuan 

penentuan dari rabelnya suatu variabel sebagai berikut. 

1) Jika Alpha > 0,90 maka reliabilitasnya sempurna 

2) Jika Alpha antara 0,70-0,90 maka reliabilitasnya tinggi  



3) Jika Alpha antara 0,50-0,70 maka reliabilitsnya moderat 

4) Jika Alpha < 0,50 maka reliabilitasnya rendah.
38

 

Berdasarkan tabel hasil output SPSS versi 15, hasil olahan data realibilitas 

atas butiran instrumen penelitian diatas menunjukan bahwa dengan beberapa 

variabel yaitu Pengetahuan, Lokasi dan Minat Mahasiswa menajadi Nasabah 

Bnak Muamalat, maka semuanya dianggap reliable sebab memiliki alpha diatas 

0,50 sebab nilai cronbach alpha yang di peroleh 0,332 maka reabelnya (rendah). 

2. Uji Regresi  

Dalam penelitian ini, analisis yang digunakan dalam mengelola data 

adalah analisis linear regresi berganda merupakan analisis untuk ada tidaknya 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
39

 

Analisis regresi linear berganda digunakan dalam penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independen terhadap bariabel 

dependen.  Perhitungan statistic dalam analisis regresi linear berganda yang 

digunakan adalah dengan menggunakan bantuan program SPSS for windows versi 

15. Ringkasan hasil pengelohan data dengan menggunakan SPSS, hasilnya dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut. 

Dari hasil output SPSS versi 15 diketahui constanta (α) sebesar 12,989 

sedangkan nilai trus (b/koefisien regresi) sebesar 0,116 (X1), 0,198 (X2) sehingga 

persamaan regrsinya 

Y     : Variabel Terikat (Minat menjadi Nasabah di Bank Mumalat) 

                                                             
38
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39

Eriyatno,Analisis isi : Pengantar metodologi untuk penelitian ilmu komunikasi dan ilmu 

sosial budaya, (cet. I Jakarta:Kencana, 2011).h.379 



X1 : Variabel bebas (Pengetahuan) 

X2 : Varibel bebas (Lokasi) 

βo : Konstanta 

β12345 : koefisien Regresi 

e : eror 

                                     Y=α + b1 x1 + b2 x2 

                     Y= 12,989 + 0,116(X1) + 0,198 (X2) 

a) Nilai konstanta (α) adalah sebesar 12,989 menunjukan bahwa nilai konstanta 

variabel minat Mahasiswa menjadi Nasabah Bank Muamalat adalah sebesar 

12,989. 

b) Koefisien regresi (X1 sebesar 0,116), (X2 sebesar 0,198) 1% variabel 

pengetahuan, lokasi. Maka nilai Nasabah Bank Muamlat sebesar 0,116 (X1), 0,198 

(X2), koefisien tersebut bernilai positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa arah 

penagaruh variabel pengetahuan (X1), variabel Lokasi (X2) terhadap variabel 

minat Mahasiswa menjadi Nasabah Bank Muamalat (Y). bernilai Positif. 

3. Uji hipotesis  

Setelah pemeriksaan terhadap asumsi terpenuhi, langkah selanjutnya 

adalah pengujian hipotesis. 

1. Uji F (uji simultan) 

Untuk mengetahui apakah variabel independen secara simultan (bersama-

sama) mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen atau tidak berpengaruh 

maka akan digunakan uji F (F-test) yaitu dengan cara perbandingan Fhitung dengan 



Ftabel. Kretiria pengujiannya adalah jika Fhitung >Ftabel H0 ditolak dan H1diterima, 

sedangkan apabila Fhitung <Ftabel maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Dari hasil uji Anova hasil output SPSS tersebut, nilai Fhitung =1,080 dan 

Ftabel 3,14 dengan degree of frendom derajat bebas (Df) regression sebesar 2dan 

nilai residual 65 maka dapat diketahui besar Fhitung pada signifikan 

Hasil pengujian hipotesis pertama diketahui Fhitung adalah sebesar 1,080 

sedangkan Ftabel 3,14 maka Fhitung lebih besar dari dari Ftabel (1,080>3,14) atau nilai 

signifikan 0,346>0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

2. Uji T (Uji secara persial) 

Untuk mengetahui variabel independen yaitu pengetahuan, Lokasi 

mempunyai pengaruh signifikan terhadapa minat mahasiswa menjadi nasabah 

Bank Muamalat maka digunakan uji T dengan cara membandingkan nilai Thitung 

dengan Ttabel dengan tingkat signifikan 0,05. 

Dari tabel diatas diketahui nilai signifikan Thitung masing-masing untuk 

variabel Pengetahuan X1 (2,764>1,997) dengan nilai signifikan 0,448, untuk 

Lokasi X2 (1,169<1,997) dengan nilai signifikan 0,247. Dari nilai tersebut, dapat 

disimpulkan. 

Diketahui besarnya nilai Thitung  masing-masing dari dua  variabel bebas 

diatas yaitu  pengetahuan 2,764>1,1997 (lokasi), 1,169<1,997.berdasarkan tabel 

olahan data regresi diatas terdapat 1 variabel yang nilai Thitung nya lebih besar dari 

pada Ttabel. 

Untuk menguji apakah variabel (pengetahuan dan lokasi) secara individual 

berpengaruh pada variabel dependen (minat mahasiswa menjadi nasabah) maka 



dilakukan Uji T (persial). Ada syarat yang perlu diperhatikan dalam melakukan 

uji Hipotesis ini, H0 ditolak jika Thitung > Ttabel. Dengan menggunakan formulasi 

sebagai berikut. 

1. Uji hipotesis untuk variabel Pengetahuan  

Uji hipotesis untuk variabel pengetahuan (X1) terhadap minat mahasiswa 

menjadi nasabah dapat dilakukan dengan langkah sebagai berikut. 

H0 :B1 = 0 (tidak ada antara X1 terhadap Y) 

H1 :B1 = 0>(ada pengaruh antara X1 terhadap Y) 

 Oleh karena itu thitung 2,746>1,997 Ttabel dengan demikian pengujian 

menunjukan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima maka dapat dikatakan ada 

pengaruh signifikan variabel pengetahuan terhadap minat Mahasiswa menjadi 

nasabah Bank Muamalat. 

4. Uji hipotesis untuk variabel Lokasi  

Uji hipotesis untuk variabel lokasi (X2) terhadap minat mahasiswa menjadi 

nasabah Bank Muamalat dengan langkah sebagai berikut. 

H0: B2- 0 (tidak ada anatara X2 terhadap Y) 

H1 : B2>0 (ada pengaruh anatara X2 terhadap Y) 

Oleh karena itu Thitung 1,169<1,997 Ttabel dengan demikian pengujian 

menunjukan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak maka dapat dikatakan tidak ada 

pengaruh signifikan variabel lokasi terhadap minat mahasiswa menjadi nasabah 

Bank Muamalat. 



Dengan demikian secara statistik dapat disimpulkan bahwa variabel 

Pengetahuan mempunyai pengaruh secara persial terhadap minat Mahasiswa 

menjadi Nasabah Bank Muamalat. 

3. Uji Koefisien Determinasi (R
2
)  

a) Korelasi berganda  

R dalam regresi linear berganda menunjukan nilai korelasi berganda yaitu 

korelasi antara dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen 

nilai R berkisar antara nilai 0 sampai 1 jika mendekati 1 maka hubungan semakin 

erat. Tetapi jika mendekati 0 maka hubungan menjadi lemah. Untuk analisisnya 

menggunakan SPSS 15 dapat dilihat pada tabel Model Summary. 

Berdasarkan tampilan output model summary pada tabel diatas, besarnya 

Nilai R (korelasi berganda) adalah 0,179, nilai ini menunjukan korelasi antara 

variabel pengetahuan dan Lokasi terhadap minat mahasiswa menjadi nasabah 

Bank Muamalat sebesar 0,179 hal ini berarti terjadi hubungan yang erat karna 

nilai mendekati 1. 

b) R Squere (koefisien determinasi) 

R Squere koefisien determinasi atau kuadrat dari R menunjukan koefisien 

determinasi nilai yang akan didapatkan diubah kebentuk persen yang artinya 

presentase sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Nilai R
2
 yang didapatkan dari hasil pengelolahan sebesar 0,032 artinya presentase 

sumbangan berpengaruh variabel Pengetahuan dan lokasi mempunya kontribusi 

sebesar  32% sedangkan sisanya 68% dipengaruhi oleh variabel yang lain yang 

tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 



c) Koefisien determinasi yang disesuaikan (Adjusted R Squere)  

Digunakan untuk mengukur sumbangan pengaruh jika dalam regresi 

menggunakan lebih dari dua variabel independen nilai R squere yang telah 

disesuaikan sebesar 0,002 nilai ini menunjukan sumbangan variabel independen 

terhadap variabel dependen.  

d) Standar Error of the Eestimate  

Standar error of the estimate merupakan ukuran kesalahan prediksi. Nilai 

dari hasil yang didapatkan dari olahan sebesar 3,330 artinya kesalahan yang dapat 

terjadi dalam memprediksi minat mahasiswa menjadi nasabah Bank Muamalat 

sebesar 3,330. 

E. Pembahasan  

Keputusan seseorang terhadap suatu objek akan lebih kelihatan apabila 

objek tersebut sesuai sasaran dan berkaitan dengan keinginan dan kebutuhan 

seseoarang  yang bersangkutan. bahwa minat merupakan kecenderungan pada 

seseorang yang ditandai dengan rasa senang atau keterkaitan pada objek tertentu 

disertai dengan adanya pemusatan perhatian kepada objek tersebut dan keinginan 

untuk terlibat dalam aktivitas objek tertentu, sehingga mengakibatkan seseorang 

memiliki keinginan untuk terlibat secara langsung dalam suatu objek aktivitas 

tertentu, karena dirasakan bermakna bagi dirinya  dan ada harapan yang dituju.  

1) Berdasarkan pengujian validitasi dan reabilitas  

a. Uji validitasi syarata minimal yang dianggap memenuhi syarat yaitu 0,30. 

Jika antara butir dengan skor total dari 0,30 maka butir dalam instrument tersebut 

dinyatakan tidak valid. Oleh karena itu berdasarkan hasil uji variabel Pengetahuan 



dan Lokasi minat mahasiswa menjadi nasabah Bank Muamalat dari 15 pertanyaan 

dalam penelitian sudah valid sebagaimana dikemukakan sebab telah memiliki 

nilai correlation diatas 0,30. 

b. Uji reabilitas menunjukan bahwa dari variabel Pengetahuan dan Lokasi dan 

minat mahasiswa menjadi nasabah Bank Muamalat , semuanya dianggap reliable 

sebab memiliki nilai alpha diatas 0,5 sebab nilai cronbach alpha yang diperoleh 

0,332. 

2) Berdasarkan pada pengujian regresi 

a. Uji simultan (Uji F) diketahui besar nilai Fhitung = 1,080 dan Ftabel = 3,14 

dengan degree of frendom derajat bebas (df) regresision sebesar 2 dan nilai 

residual 65 maka dapat diketahui besarnya Fhitung tingkat signifikan hasil pengujian 

hipotesis pertama dapat diketahui Fhitung dari perhitungan regresi tersebut untuk 

pengujian  hipotesis pertama yang dilakukan, nilai Fhitung adalah 1,080 sedangkan 

nilai Ftabel 3,14 maka nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (1,080>3,14) atau nilai 

signifikan 0,003<0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian secara 

statistik dapat disimpulkan variabel Pengatahuan berpengaruh secara simultan 

terhadap variabel minat mahasiswa menjadi nasabah Bank Muamalat. 

b. Uji persial (Uji T)  

Hasil dari pengujian ini didapatkan nilai Thitung dari variabel Pengetahuan 

sebesar  2,764, dengan nilai signifikan 0,448. Hal ini berarti Thitung  lebih kecil dari 

nilai Ttabel (2,764>1,997) maka H0 ditolak dan H1 diterima.. 



Untuk pengujian lokasi sebesar 1,169 dengan nilai signifikan 0,247. Hal 

ini berarti Thitung lebih besar kecil dari nilai Ttabel (1,169<1,997 ) maka H0 diterima 

dan H1 ditolak. 

c. Uji Determinasi (R
2
) diketahui R squere (koefisien determinasi) adalah 

sebesar 0,032 hal ini berarti bahwa variabel Pengetahuan dan Lokasi mempunyai 

konstribusi sebesar 32% sedangkan sisanya 68% dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar penelitian. 

Variabel yang berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa menjadi 

nasabah Bank Muamalat di Palopo. 

Dari hasil analisis Uji T untuk masing-masing variabel independen 

diperoleh nilai Thitung terletak pada variabel Pengetahuan dengan nilai signifikan 

0,448. Sebesar 2,764 sehingga dalam penelitian ini yang paling dominan 

pengaruhnya terhadap keputusan mahasiswa menjadi nasabah Bank Muamalat 

adalah variabel Pengetahuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan berikut disampaikan 

kesimpulan. 

1. Pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa menjadi 

nasabah Bank Muamalat karena nilai yang diperolah untuk variabel Pengetahuan 

Thitung besar dari Ttabel (2,764>1,997) dengan nilai signifikan 0,448, maka H0 

ditolak dan H1 diterima. 

2. Lokasi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa menjadi 

nasabah Bank Muamalat karena nilai yang diperoleh untuk variabel lokasi Thitung 

lebih kecil dari Ttabel (1,169<1,997 )  dengan nilai signifikan 0,247, maka H0 

diterima dan H1 ditolak. 

Dilihat pada uji F maka hasilnya nilai Fhiting sebesar 1,080 sedangkan nilai 

Ftabel sebesar 3,14 maka nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (1,080>3,14) atau nilai 

signifikan 0,003<0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian secara 

statistik variabel Pengetahuan dan Lokasi berpengerahu secara simultan terhadap 

variabel minat mahasiswa menjadi nasabah Bank Muamalat. 

Dilihat dari uji determinasi (R
2
) diketahui R squere (Koefisien 

determinasi) adalah sebesar 0,032 hal ini berarti bahwa variabel Pengetahuan, 

Lokasi dan keputusan mahasiswa perbankan syariah menjadi nasabah Bank 

Muamalat sebesar 32% sedangkan sisanya 68% dpengaruhi oleh variabel lain 

diluar penelitian. 



B. Saran 

Dari hasil penelitian, analisis dan kesimpulan diatas beberapa saran yang 

dapat disampaikan  

1. Dengan keterbatasan yang ditemukan peneliti, maka diharapkan peneliti 

selanjutnya dapat mengambil sampel yang dapat mewakili. 

2. Karena pengaruh Faktor Pengetahuan sangat penting dalam memilih 

kepetusan untuk menjadi nasabah Bank Muamalat. 
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1. Uji Validitas variabel pengetahuan  (X1) 

Correlations 



 

  item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 total 

item_1 Pearson 

Correlation 
1 -,064 ,364(**) ,048 -,017 ,476(**) 

Sig. (2-tailed)  ,605 ,002 ,695 ,893 ,000 

N 68 68 68 68 68 68 

item_2 Pearson 

Correlation 
-,064 1 ,150 -,089 ,271(*) ,397(**) 

Sig. (2-tailed) ,605  ,224 ,471 ,025 ,001 

N 68 68 68 68 68 68 

item_3 Pearson 

Correlation 
,364(**) ,150 1 ,407(**) ,146 ,783(**) 

Sig. (2-tailed) ,002 ,224  ,001 ,233 ,000 

N 68 68 68 68 68 68 

item_4 Pearson 

Correlation 
,048 -,089 ,407(**) 1 ,045 ,556(**) 

Sig. (2-tailed) ,695 ,471 ,001  ,715 ,000 

N 68 68 68 68 68 68 

item_5 Pearson 

Correlation 
-,017 ,271(*) ,146 ,045 1 ,522(**) 

Sig. (2-tailed) ,893 ,025 ,233 ,715  ,000 

N 68 68 68 68 68 68 

Total Pearson 

Correlation 
,476(**) ,397(**) ,783(**) ,556(**) ,522(**) 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000 ,000  

N 68 68 68 68 68 68 

 **  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Uji validitas Variabel Lokasi (X2) 
Correlations 

 

  item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 total 

item_
1 

Pearson 
Correlation 

1 ,063 -,104 -,204 ,121 ,331(**) 



Sig. (2-tailed)  ,609 ,400 ,095 ,327 ,006 

N 68 68 68 68 68 68 

item_
2 

Pearson 
Correlation 

,063 1 -,083 ,083 -,099 ,432(**) 

Sig. (2-tailed) ,609  ,501 ,502 ,422 ,000 

N 68 68 68 68 68 68 

item_
3 

Pearson 
Correlation 

-,104 -,083 1 ,149 -,033 ,454(**) 

Sig. (2-tailed) ,400 ,501  ,225 ,791 ,000 

N 68 68 68 68 68 68 

item_
4 

Pearson 
Correlation 

-,204 ,083 ,149 1 ,037 ,534(**) 

Sig. (2-tailed) ,095 ,502 ,225  ,765 ,000 

N 68 68 68 68 68 68 

item_
5 

Pearson 
Correlation 

,121 -,099 -,033 ,037 1 ,445(**) 

Sig. (2-tailed) ,327 ,422 ,791 ,765  ,000 

N 68 68 68 68 68 68 

Total Pearson 
Correlation 

,331(**) ,432(**) ,454(**) ,534(**) ,445(**) 1 

Sig. (2-tailed) ,006 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 68 68 68 68 68 68 

**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Uji Validitas Variabel Minat Menjadi Nasabah Bank Muamalat (Y) 

Correlations 
 

  item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 total 

item_1 Pearson 
Correlation 

1 ,033 -,016 ,086 ,015 ,317(**) 

Sig. (2-tailed)  ,787 ,899 ,487 ,901 ,008 

N 68 68 68 68 68 68 

item_2 Pearson 
Correlation 

,033 1 ,131 ,201 -,055 ,382(**) 



Sig. (2-tailed) ,787  ,287 ,100 ,656 ,001 

N 68 68 68 68 68 68 

item_3 Pearson 
Correlation 

-,016 ,131 1 ,088 ,003 ,389(**) 

Sig. (2-tailed) ,899 ,287  ,473 ,981 ,001 

N 68 68 68 68 68 68 

item_4 Pearson 
Correlation 

,086 ,201 ,088 1 ,020 ,457(**) 

Sig. (2-tailed) ,487 ,100 ,473  ,869 ,000 

N 68 68 68 68 68 68 

item_5 Pearson 
Correlation 

,015 -,055 ,003 ,020 1 ,720(**) 

Sig. (2-tailed) ,901 ,656 ,981 ,869  ,000 

N 68 68 68 68 68 68 

Total Pearson 
Correlation 

,317(**) ,382(**) ,389(**) ,457(**) ,720(**) 1 

Sig. (2-tailed) ,008 ,001 ,001 ,000 ,000  

N 68 68 68 68 68 68 

**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

4. Uji Reliabilitas  

Reliability Statistics 
 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

,332 15 

 

 

 

 

 

 

5. Uji F (simultan) 

ANOVA(b) 
 

Model   
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 23,942 2 11,971 1,080 ,346(a) 

Residual 720,808 65 11,089     

Total 744,750 67       

a  Predictors: (Constant), X2, X1 
b  Dependent Variable: Y 

 



6. Uji T 

Coefficients
a 

 

Model   

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta B Std. Error 

1 (Constant) 12,989 3,991   3,254 ,002 

X1 ,116 ,152 ,094 2,764 ,448 

X2 ,198 ,170 ,143 1,169 ,247 

a  Dependent Variable: Y 

sumber : output SPSS diolah 

7. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary(b) 
 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 ,179(a) ,032 ,002 3,330 

a  Predictors: (Constant), X2, X1 
b  Dependent Variable: Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



IDENTITAS  RESPONDEN 

Nama  : 

Umur  : 

Prodi/kelas  : 

Berilah tanda (√) di bawah pada salah satu alternative jawaban yang yang paling 

tepat dengan criteria jawaban: 

SS  : Sangat  Setuju 

S  : Setuju 

KS  : KurangSetujuh 

TS  : Tidak Setuju 

STS  :Sangat Tidak Setuju 

 

1. Pengetahuan (X1) 

No Pertanyaan SS S KS TS STS 

1 Pembiayaan Mudharabah bisa memberikan manfaat bagi 

nasabahnya 

     

2 Saya menabung di Bank Muamalat karena berdasarkan Aspek 

hukum perbankan syariah 

     

3 Nisbah keuntungan diterima oleh kedua belah pihak yang 

bermudharabah 

     

4 Adanya ijab-qabul sebelum dilaksanakan kerjasama      

5 Pembiayaan mudharabah terbagi menjadi dua, yaitu 

mudharabah al-muthalaqah dan mudharabah al-muqayyadah 

     

 

 

 

 



 

 

 

2. Lokasi(X2) 

No Pertanyaan SS S KS TS STS 

1 Lokasi Bank Muamalat dekat dengan tempat tinggal saya      

2 Lokasi mudah untuk di jangkau      

3 Lokasi Bank Muamalat bersih dan Nyaman      

4 Lokasi area parkir yang luas untuk seluruh pengunjung      

5 Lokasi kanto rcabang/kas yang ada dapat memudahkan akses 

saya menabung di Bank Muamalat 

     

 

3. Keputusan Menabung di BnakMuamalat 

No Pertanyaan SS S KS TS STS 

1 Saya tertarik menabung di Bank Muamalat karena saya 

percaya pada kinerja Bank.  

     

2 Saya tertarik menabung di Bank Muamlat karena Bank 

Muamalat merupakan Bank yang menerapkan System Syariah 

     

3 Selama ini Bank Muamlat memiliki citra yang baik      

4 Keuntungan yang diperoleh Bank Muamlat berpengaruh 

terhadap pembagian bagi hasil yang akan saya terima 

     

5 Bank Muamalat ditunjukan  untuk berbagai macam lapisan 

Masyarakat 

     

 

 

 

NO  (X1) TOTAL (X2) TOTAL (Y) TOTAL 



1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
 

1 2 3 4 5 
 

1 4 3 3 5 2 17 3 5 5 4 1 18 5 4 2 3 3 17 

2 4 4 2 3 3 16 4 4 5 4 2 19 5 4 3 3 4 19 

3 4 3 1 2 2 12 3 3 5 4 2 17 5 4 3 4 4 20 

4 4 4 1 3 3 15 4 5 5 4 3 21 5 4 3 5 4 21 

5 4 3 3 2 4 16 3 2 5 4 2 16 5 4 4 4 3 20 

6 4 4 2 3 4 17 3 3 5 4 3 18 5 3 5 3 3 19 

7 4 3 2 4 4 17 4 2 5 4 4 19 5 2 4 4 4 19 

8 4 4 3 2 4 17 4 2 5 3 5 19 5 3 5 5 5 23 

9 4 3 3 4 3 17 4 3 3 2 4 16 5 2 4 3 4 18 

10 4 5 3 1 4 17 4 4 3 2 3 16 5 3 3 4 3 18 

11 3 5 3 3 3 17 4 5 3 4 4 20 5 4 4 2 2 17 

12 3 4 3 1 3 14 3 4 4 5 4 20 4 4 5 1 3 17 

13 4 3 4 2 5 18 4 3 4 4 3 18 3 3 3 2 4 15 

14 3 4 4 4 5 20 5 4 3 2 4 18 3 4 5 3 5 20 

15 4 3 4 4 4 19 2 3 2 3 3 13 4 5 3 4 4 20 

16 5 4 4 4 5 22 5 5 3 2 2 17 3 4 4 5 3 19 

17 5 3 3 4 4 19 5 3 2 1 3 14 4 3 3 4 2 16 

18 5 4 3 4 5 21 5 4 1 3 4 17 4 3 5 4 3 19 

19 5 3 4 4 3 19 2 5 4 3 3 17 4 2 3 4 4 17 

20 4 4 3 4 4 19 3 4 4 2 2 15 4 2 2 4 5 17 

21 5 3 4 4 3 19 4 5 4 5 3 21 5 3 5 5 3 21 

22 3 3 5 5 4 20 4 4 4 5 5 22 5 3 5 5 2 20 

23 4 4 5 5 3 21 4 5 4 5 4 22 5 3 3 3 3 17 

24 5 4 5 4 4 22 4 4 4 5 4 21 5 3 3 3 4 18 

25 5 4 4 3 3 19 4 5 3 4 4 20 3 3 2 2 5 15 

26 5 3 3 5 4 20 5 4 3 2 5 19 4 3 4 2 4 17 

27 5 5 4 5 5 24 5 2 3 3 5 18 5 3 5 3 3 19 

28 3 5 5 5 6 24 5 4 5 4 4 22 4 3 4 4 22 37 

29 4 5 4 5 5 23 3 4 5 5 5 22 3 3 3 5 3 17 

30 5 5 3 5 6 24 4 5 5 4 3 21 5 2 3 1 3 14 

31 3 5 4 4 5 21 2 4 2 3 2 13 1 2 3 2 3 11 

32 3 5 4 4 4 20 4 2 3 2 4 15 4 2 2 3 3 14 

33 4 5 3 3 4 19 5 3 3 3 2 16 3 2 4 4 3 16 

34 4 5 5 3 5 22 3 4 1 4 4 16 4 3 5 4 3 19 

35 5 5 3 2 6 21 2 3 3 5 5 18 5 4 5 4 4 22 

36 5 4 4 3 5 21 4 4 1 4 3 16 5 5 5 5 4 24 

37 5 4 5 4 4 22 2 3 3 3 4 15 3 4 5 5 4 21 

38 5 3 3 3 3 17 3 2 3 4 5 17 2 5 5 5 4 21 

39 4 4 4 5 3 20 4 1 4 5 2 16 3 5 5 5 2 20 

40 5 3 5 4 3 20 2 3 5 4 3 17 3 5 5 3 2 18 

41 4 4 3 3 3 17 4 2 3 2 4 15 3 4 5 3 5 20 

42 3 3 4 5 4 19 2 1 5 4 5 17 3 4 5 2 3 17 

43 3 3 3 4 5 18 4 3 3 2 3 15 4 3 5 3 5 20 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

44 4 5 4 3 4 20 2 4 3 3 4 16 4 2 5 2 5 18 

45 5 5 3 2 2 17 4 5 4 4 5 22 5 2 5 3 5 20 

46 3 5 4 4 4 20 2 2 2 5 2 13 4 2 5 3 5 19 

47 3 4 3 5 5 20 5 4 3 2 3 17 5 4 5 5 5 24 

48 3 4 5 5 4 21 5 3 4 4 3 19 4 4 5 4 5 22 

49 3 4 3 5 3 18 5 3 4 5 3 20 5 4 5 2 4 20 

50 4 4 5 5 4 22 5 3 4 3 3 18 4 4 4 3 4 19 

51 4 4 5 5 3 21 5 3 4 4 4 20 5 5 4 5 3 22 

52 4 4 5 5 2 20 5 3 5 3 4 20 4 4 4 5 3 20 

53 4 4 4 4 3 19 5 3 3 2 5 18 3 3 4 4 2 16 

54 4 3 3 4 4 18 5 3 2 4 5 19 3 2 2 3 3 13 

55 4 4 3 4 3 18 4 5 4 5 5 23 3 3 2 4 4 16 

56 4 5 4 4 3 20 4 4 3 2 5 18 4 4 2 5 5 20 

57 4 4 2 4 3 17 4 4 5 1 5 19 4 5 2 4 5 20 

58 2 4 1 3 4 14 3 4 5 2 4 18 4 3 3 3 3 16 

59 2 5 2 3 4 16 4 5 3 4 3 19 4 2 4 4 4 18 

60 3 4 1 3 5 16 4 5 2 5 4 20 4 1 3 3 5 16 

61 3 3 3 4 4 17 3 5 3 3 3 17 4 2 4 5 2 17 

62 3 3 2 5 3 16 4 4 4 1 2 15 4 3 4 3 5 19 

63 4 3 2 4 2 15 4 3 5 2 3 17 5 4 3 3 4 19 

64 4 5 2 4 4 19 3 2 6 4 4 19 5 5 3 4 5 22 

65 4 5 4 4 2 19 3 4 4 3 2 16 5 4 2 2 4 17 

66 3 5 3 4 3 18 4 3 3 1 3 14 5 3 3 5 3 19 

67 3 5 4 4 5 21 3 5 5 3 4 20 3 5 4 2 3 17 

68 3 5 5 5 4 22 4 5 3 5 2 19 3 2 5 3 4 17 
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